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PENDAHULUAN |1]

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Negara Indonesia pada saat ini sedang memasuki Repelita
¥V menuju tinggal landas. Dehgan adanya perkembangan vyang
pesat dalam pembangunan di segala bidang; terjadi pula
perubahan-perubahan dalam tata kehidupan masyarakat terutama
di daerah perkotaan terlihat peningkatan berbagai macam
gangguan kesehatan jika di dalam masyarakat, maka dirasakan
sekali kebutuhan akan pelayanan psikiatrik bagi masyarakat
yang memerlukan.

Agar hakekat sistem kesehatan nasional dapat terlaksa-
na, diperlukan peran serta aktif masyarakat, serta sikap
mental dan semangat kerja, ketaatan, disiplin aparat penye-
lTenggara negara.

Demi terciptanya aparat pemerintah yang baik, terampj1,

dan berbobot, diperlukan adanya program pembinaan secara

. menyeluruh atas dasar sistem karir dan sistem prestasi

kerja. Sehingga dengan demikian dapat dikembangkan mutu
kerja dari masing-masing karyawan. Atas dasar tersebut di
atas baik langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi
semangat kerja karyawan/aparat penyelenggara.

Identifikasi Masalah

Agar tercapai tujuan yang telah digariskan, selain

melakukan perencanaan, penganalisaan dan mengendalian yang
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baik, faktor manusia merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukaﬁ tercapai atau tidak tujuan yang telah ditetapkan
tersebut. Untuk itu sudah selayaknya sebagai pimpinan harus
dapat mengetahui keinginan bawahannya. VSalah satu faktornya
yaitu Promosi bagi dirinya. Sebab motivasi manusia bekerja
tidak‘ hanya menunjukkan akan kebutuhan ekonomi saja, tapi
adanya harapan bagi dirinya untuk dapat maju. Atas dasar
uraian di atas tersebut penulis melakukan identifikasi
sampai sejauh mana Kkebijakan pelaksanaan promosi dapat
mempengaruhi peningkatan semangat kerja karyawan pada Rumah
Sakit Jiwa Bogor.
Maksud Dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dalam
penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk menempuh
ujian Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekono-
mi Universitas Pakuan di Bogor. Dari hasil penelitian 1ini
diharapkan akan dapat dipecahkan masalah-masalah kepegawaian
atau masalah yang dihadapi oleh instansi yang bersangkutan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana kebijakan pelaksanaan Promosi membawa pengaruh
terhadap semangat karyawan.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk semua

pihak khususnya untuk bagian kepegawaian Rumah Sakit Jiwa

Bogor agar dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam pembinaan semangat kerja karyawan.
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Bagi kepentingan Akademi secaré teori dapat digunakan
sebagai bahan masukan dalam melakukan analisa dan daya nalar
mahasiswa dalam menghadapi permasalahan yang sesungguhnya.
Kerangka Pemikiran Dan Hipotesa

Bagi suatu instansi/perusahaan yang baik, apabila para
karyawannya/pegawainya dapat bekerja secara efektif, baik
dan terampil. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelanca-
ran pelaksanaan pekerjaan antara lain adanya semangat dan
kegairahan bekerja. Semangat dan kegairahan bekerja dapat
timbul antara lain dengan adanya promosi bagi dirinya karena
pelaksanaan promosi sudah menjadi keinginan dari individu
karyawan.

Apabila kita perhatikan sepintas lalu bahwasanya seman-
gat dan kegairahan bekerja setiap individu membawa pengaruh
psikologis terhadap rekan-rekan karyawan yang lain, sebab
setiap karyawan mempunyai motivasi yang berbeda.

Sarana pekerjaan yang baik akan mempengaruhi semangat
kerja karyawan, sebab dengan adanya sarana pekerjaan yang
lengkap dan baik, semangat kerja karyawan dalam melakukan
pekerjaan akan meningkat.

Adanya kerja sama yang baik antara rekan sejawat akan
mempengaruhi semangat kerja, sebab dalam pelaksanaannya
suatu pekerjaan tidak dapat diselesaikan oleh seorang diri

saja. Atas dasar pemikiran di atas, maka penulis menarik

suatu Hipotesa sebagai berikut
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Bahwa kebijakan pelaksanaan promosi yang baik akan dapat
meningkétkap semangat kerja, sebab hal tersebut dapat mem-
beri motivasi semangat kerja karyawan.
Metoda Penelitian

Metodologi yang digunakan di dalam penelitian ini,
penulis menerapkan beberapa metoda dengan cara sebagai

berikut

.1. Studi Pustaka (Library Research)

- Pengumpulan data dengan cara membaca, mempelajari buku

- Literatur yang ada kaitannya dengan penelitian

.2. Penelitian Lapangan (Field Research)

- Pengumpulan data dengan jalan mendatangi instansi

Rumah Sakit Jiwa Bogor

.3. Mengadakan wawancara dengan para karyawan dalam 1ingkungan

Rumah Sakit Jiwa Bogor, dan membuat angket pertanyaan

dengan sampul tertutup kepada setiap karyawan
Tempat Dan Waktu Penelitian

Rumah Sakit Jiwa Bogor yang terletak di Jalan Dr.

Sumeru No.82/114 Bogor, penulis memilih untuk penelitian.
Sedangkan waktu penelitian dari tanggal 5 Agustus 1990
sampai 5 September 1990.
Sistematika Pembahasan

Agar mendapat gambaran yang terarah, dalam penulisan

ini disusun sistematika pembahasan sebagai berikut
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Pendahuluan
~Dalam bab 1ini terdiri dari latar belakang

penelitian; identifikasi masalah; maksud dan tujuan
penelitian; kegunaan penelitian; tempat dan waktu
penelitian dan sistematika pembahasan.
Tinjauan Pustaka
Pembahasan dalam bab ini terdiri dari

Pengertian manajemen; lPersone1 management ;
Pengertian Promosi; syarat-syarat promosi; pengertian
dan arti pentingnya semangat dan kegairahan kerja;
Hubungan antara promosi terhadap semangat kerja.
Objek Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari

Sejarah singkat Rumah Sakit Jiwa Bogor; Struktur
Organisasi; Pelaksanaan kebijakan promosi pada Rumah
Sakit Jiwa Bogor; Perubahan akibat adanya kebijakan
promosi; Metoda dan teknik penelitian.
Pembahasan

Kebijakan pelaksanaan promosi pengaruhnya
terhadap peningkatan semangat kerja karyawan pada
Rumah Sakit Jiwa Bogor.
Rangkuman Keseluruhan

Didalam bab ini penulis merangkum secara

keseluruhan dari isi penulisan skripsi ini.
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Bab. VI. Kesimpulan Dan Saran—saran

Dalam kesimpulan ini dimaksudkan untuk mendapat-

kan penjelasan dari permasalahan yang telah diteliti

sehingga diharapkan dapat memberikan saran-saran.
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BAB II.

TINJUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen; Manajemen Personalia; Promosi, seman-
gat kerja dan kegairahan kerja.
2.1.1. Pengertian Manajemen Personalia

Dalam bab 1ini penulis akan memberikan pengertian

tentang arti Manajemen dari beberapa sarjana . Ekonomi.

Karena istilah Manajemen hingga saat ini belum ada kesera-

f gaman dalam meberikan pengertian walaupun ada perbedaan

tetapi tidak mengurangi arti yang sebenarnya. Untuk 1lebih

Jelasnya penulis kemukakan beberapa pendapat tentang
pengertian manajémen. Menurut Drs. Manullang, bahwa

“"Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengora-

ginasian penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu”

Harold Kontz & O'Donnell mengemukakan : (3,1) "MANAG-
ING is Defined here as the creation and maintance of
internal environment in an enterprise, where individu~
als, working together in groups, cam perform effi-
ciently and effectively toward the atteinment of the
group goals”.

Managing could, then, be called performance environ-
ment design. Essentially, managing is the art of
doing, and management is the body of organized knowl-
edge which underiize the art.

Sedangkan menurut George & Terry, : (12,32) “Manage-
ment 1is a distint process consisting of planning,
organizing, actuating, and controlling, utilizing, in
each Both Science and Art, and followed in order to a
accomplish predetermined objectives"”.
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Dari beberapa batasan di atas dapat disimpulkan seba-

gai berikut

1. Agar tercapainya suatu tujuan yang hendak dicapai,
terlebih dahulu harus ditentukan arah dan tujuan-
nya.

2. Di dalam pelaksanaan suatu kegiatan, tidak dilaku-
kan oleh seorang'pimpinan tetapi harus bekerja sama
dengan orang lian.

3. Karena di dalam pelaksanaan terdiri dari beberapa
orang, maka harus diarahkan dan diawasi agar pelak-
sanaannya sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Sedangkan Manajemen Personalia sering juga disebut
manajemen sumber daya manusia, dimana manajemen personalia
menitik beratkan perhatiannya pada hubungan antara atasan
dan bawahan. Manajemen personalia ini merupakan salah
satu dari cabang manajemen oleh sebab itu dalam memberikan
pengertian tidak akan terlepas dari pengertian manajemen
itu sendiri.

Untuk Tlebih Jjelasnya penulis akan mengetengahkan
beberapa batasan manajemen personalia dari para ahli
manajemen

Drs. M. Manullang mengemukakan : (4,136)

"Manajemen personalia adalah seni dan ilmu memperoleh,

memajukan dan memanfaatkan tenaga kerja sehingga

tujuan organisasi dapat diwujudkan secara. daya guna
dan sekaligus adanya kegairahan bekerja para karyawan.

PR e
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Edwin B. Flippo, berpendapat : (2,5)

"Personnel Management is the planning, organizing,

directing, and controlling of the procurement, devel-

opment, compensation, integration, maintenance and

separation of human resource to the and social objec~
\ tive are accomplished”.

! Sedangkan Drs. Alexs Nitisoemitro berpendapat : (9,13)

"Manajemen personalia adalah suatu ilmu dan seni untuk
melaksahakan antara lain planning, organizing, con-
trolling sehingga efektivitas dan efisiensi personalia
dapat ditingkatkan semaksimal mungkin dalam mencapat
tujuan”.

Dari beberapa batasan di atas penulis akan mengupas
salah satu penjelasan ringkas batasan manajemen personaiia
Heidjrachman yaitu sebagai berikut : (10,5)

- Perencanaan.
Setiap manajer pastilah menyadari arti pentingnya peren-
canaan, karena di dalam perencanaan ini yaitu menentukan

dulu program personalia yang akan membantu mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

Dalam menetapkan tujuan manajer personalia untuk turut.
dalam menentukan perencanaan, seusai dengan pengetahuan-
nya di bidang sumber daya manusia.

- Pengorganisasian

Setelah perencanaan operasional perusahaan, untuk memu-
dahkan didalam pelaksanaan maka di bentuklah organisasi,
organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Agar
organisasi bisa berjalan dengan baik manajer personalia
harus membentuk organisasi dengan merancang susunan dari
berbagai hubungan antara jabatan, personalia, dan fak-
tor-faktor fisik agar dapat dilaksanakan dengan mudah.

- Pengarahan

Setelah mempunyai rencana dan menyusun organisasi untuk
melaksanakan rencana tersebut, maka tugas manajer per-
sonalia memberi pengarahan agar pelaksanaan pekerjaan
sesuai dengan rencana.
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Pengawasan

Dalam fungsi pengawasan tugas manajer mengamati dan
membandingkan pelaksanaan pekerjaan, antara yang diren-
canakan dengan hasil akhir. Apabila terdapat penyimpan-
gan, maka perlu diperbaiki, ke empat fungsi manajemen di
atas merupakan fungsi-fungsi dasar manajer

Sedangkan lima fungsi operasional yaitu

Pengetahuan

Yaitu mencatat Jjumlah dan jJenis karyawan yang tepat
untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi pengadaan di
sini meliputi tentang menentukan kebutuhan tenaga kerja,
penarikan tenaga kerja, seleksi dan penempatannya.

Pengembangan

Setelah memperoleh tenaga kerja/pegawai, sudah selayak-
nya mereka dikembangkan. Pengembangan 1ini dilakukan
untuk meningkatkan keterampilan serta menambah pengeta-
huan.

Kompensasi

Yaitu pemberian penghargaan yang adil dan layak terhadap
para karyawan sesuai dengan sumbangan mereka untuk
mencapai tujuan organisasi.

Integrasi

Integrasi yaitu menyatukan/menyesesuaikan keinginan dari
individu dengan keinginan dengan keinginan organisasi
dan masyaraat. Dengan demikian perlu memahami perasaan
dan sikap dari para karyawan untuk dipertimbangkan dalam
mengeluarkan atau membuat berbagai kebijakan organisasi,

Pemeliharaan

Yakni mempertahankan dan meningkatkan kondisi yang telah
ada, fungsi 1ini mengharuskan dilaksanakan ke empat
fungsi lainnya secara berkesinambungan. Jadi daiam
fungsi ini menitik beratkan pada pemeliharaan kondisi
fisik dari para karyawan dan pemeliharaan sikap vyang
menyenangkan.
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Dari Dbatasan—-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen personalia adalah suatu iimu seni untuk melaksa-
nakan yang menitik beratkan pada pengadaan, pengawasan dan
pengelolaan pegawai agar tujuan Perusahaan yang telah
ditetapkan tidak menyimpang sehingga tujuan Perusahaan

dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Jadi sudah menjadi tugas manajemen personalia dalam
menjaga, pengadaan, membina dan mengawasi para karyawan
agar kepuasan karyawan dan tujuan organisasi tercapai.
Pengertian Promosi

Pada dasarnya promosi adalah meningkatkan suatu
Jabatan ke jabatan lain yang lebih tinggi atau dengan kata
tain, promosi naiknya jabatan seorang ke jabatan lain yang
lebih tinggi dari jabatan sebelumnya.

Dale Yoder berpendapat : (13,268)

Promotion 1is defined as a movement to a position in

which responsibilities and persumably prestige are

increased.

Drs. M. Manullang mengemukakan dalam bukunya : {(4,136)

Promosi adalah memberi kekuasaan dan tanggung jawab

yang lebih besar kepada bawahannya dari pada kekuasaan

dan tanggung jawab sebelumnya serta promosi adalah
salah satu usaha untuk memajukan pegawainya.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bawah

promosi adalah pengangkatan seseorang kepada jabatan yang

lebih tinggi yang disertai pula dengan bertambahnya penda-

patan dan sarana-sarana lainnya.
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Jadi bagi karyawan/pegawai promosi ini mempunyai arti
penting karena selain hal tersebut di atas, promosi 1ini
diberikan hanya kepada karyawan yang mempunyai prestasi
kerja, disiplin kerja, ketaatan dan sebagainya.

Di instansi/perusahaan, promosi ini dilaksanakan
selain untuk memberi motivasi karyawanm juga merdpakan hal
yang harus di1aksaﬁakan karena tidak dapat selamanya
saseorang menempati suatu jabatah. Ada beberapa faktor
yang mengharuskan dilaksanakannya promosi antara lain:
usia karyawan/pegawai dengan faktor usia karyawan vyang
sudah usia lanjut akibat kemampuan dan ketelitian dalam
melaksanakan pekerjaan akan turun, bila tiba-tiba karya-
wan/pegawai yang bersangkutan meninggal dunia atau Jjatuh
sakit, pensiun dan Iain;1ain.

Syarat-syarat Promosi

Agar pelaksanaan promosi dapat berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan dan promosi itu berhasil harus dite-
tapkan syarat-syaratnya terlebih dahulu, maka bagi karya-
wah/pegawai yang akan dipromosikan harus memenuhi syarat-
syarat tersebut. Syarat-syarat promosi ini harus dapat
menetapkan siapa yang berhak menempati jabatan tersebut
sehingga mampu melaksanakan jabatan dengan baik. Jadi
syarat promosi ini dapat menjaga dan membina moral kerja

karyawan. Serta syarat promosi ini harus ditetapkan

secara adil, tegas dan jelas sehingga dengan adanya sya-
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rat—syafat tersebut, maka hal yanhg tidak diinginkan tidak
akan terjadi. Karena tidak menutup kemungkinan dipromosi-
kannya seseorang untuk menduduki suatu jabatan akan menim-
bulkan kecemburuan dari rekan-rekan sekerja. Jadi dalam
hal ini pimpinan dalam promosikan seseorang harus adil dan
harus selektif. Adapun syarat-syarat yang umum diketahui
yakni menurut Drs. EC. Alexs Nitisemito adalah sebagai
berikut : (9,13).
- Pengalaman
Bényaknya pengalaman seorang karyawan seringkali dipakai
sebagai salah satu syarat untuk promosi sebab dengan
pengalaman yang banyak diharapkan kemampuan yang tinggi
dan sebagainya.
- Tingkat Pendidikan
Ada Jjuga instansiyperusahaan yang mensyaratkan minimal
pendidikan untuk dipromosikan pada jabatan tertentu
alasannya bahwa dengan pendidikan yang 1lebih tinggi
dapat diharapkan pemikiran yang lebih baik.
- Loyalitas
lLoyalitas/kesetiaan terhadap perusahaan tempat bekerja
sering kali dipakai untuk syarat promosi. Hal ini
disebabkan bahwa dengan loyalitas yang tinggi dapat
diharapkan antara lain tanggung jawab yang lebih besar.

- Kejujuran

Untuk promosi jabatan-jabatan tertentu mungkin masalah
kejujuran merupakan syarat yang penting.

- Tahggung Jawab

Kadang-kadang seringkali suatu instansi/perusahaan
diperiukan suatu tanggung jawab yang cukup besar sehing-
ga masalah tanggung jawab merupakan syarat utama untuk
promosi.
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~ Kepandaian Bergaul
Untuk promosi jabatan tertentu mungkin diperlukan ke-
pandaian bergaul, sehingga persyaratan kemampuan bergaul
dengan orang tain perlu dicantumkan untuk promosi jaba-
tan tertentu.

- Prestasi Kerja
Pada umumnya setiap instansi/perusahaan selalu dicantum-
kan syarat untuk prestasi kerjanya dan ini dapat dilihat
dari catatan-catatan prestasi yang telah dikerjakan.

- Inisiatif dan kreatif
Untuk syarat promosi terhadap jabatan tertentu mungkin
syarat tingkat inisiatif dan kreatif merupakan syarat
tingkat yang bharus diperhatikan. Hal 1ini disebabkan
untuk jabatan tersebut sangat diperiukan inisiatif dan
kreatif.

Selain syarat-syarat tersebut di atas yang perlu
diperhatikan oleh seorang _pimpinan yakni senioritas,
syarat ini yang sering digunakan oleh seorang pimpinan
untuk promosi karyawannya. Dengan syarat tersebut
diharapkan karyawan tersebut telah memenuhi syarat-syarat
vyang telah ditetapkan. Karena ada beberapa alasan lain:
Loyalitas kerja karyawan yang bersangkutan cukup baik
selama menjalankan tugasnya. Dan apabila pimpinan
mempromosikan karyawan yang belum lama bekerja kadang-
kadang menimbulkan rasa iri hati terhadap karyawan Jlain
yang telah lama bekerja, hal . ini akan membawa akibat yang
kurang baik.

Dari alasan di atas banyak pimpinan menganut sistem

senioritas karena dalam pelaksanaannya mudah dan

sederhana, tetapi bukan berarti bahwa sistem senioritas
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itu yaﬁg terbaik, dalam sistem senioritas juga terdapat
kelemahan-kelemahan karena dalam penilaiannya tidak
objektif.
Pengertian Dan Pentingnya Semangat dan Kegairahan Kerja
Seperti kita ketahui dan dapat kita rasakan apabila
seseorané di dalam melaksanakan kegiatannya tidak ada
semangat kerja, dapat berakibat pelaksanaan kegiatan akan
terbengkalai. Oleh sebab itu di setiap instansi/perusa-
haan akaﬁ senantiasa berusaha menjaga agar semangat kerja
karyawan dapat ditingkatkan dan dibina. Dengan adanya

peningkatan semangat kerja, suatu instansi akan mendapat-

. kan suatu keuntungan antara lain

~ Pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan secara efektif
- Tingkat kehadiran karyawan dapat ditingkatkan
- Tingkat perpindahan karyawan (labour turn over) dapat

ditekan sekecil mungkin
- Memperhatikan harga diri

Pihak perusahaan bukan saja perlu memperhatikan harga

diri, akan tetapi perlu membangkitkan harga diri karyawan-
nya, Tujuannya adalah untuk membuat karyawan menyenangi
lapangan pekerjaannya, sehingga mereka dapat meningkatkan
prestasi kerja.

- Tempatkan para karyawan/pegawai pada kedudukan yang

tepat
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Ketidak tepatan kedudukan para karyawan akan menye-
babkan jalannya pekerjaan kurang lancar dan tidak mempe-
roleh hasil yang tinggi, disamping itu semangat dan
kegairahan kerja karyawan akan menurun.

Berikan kesempatan untdk maju

Semangat dan kegairahan kerja akan timbul Jjika
karyawan mempunyai harapan untuk maju. Jadi hendaknya
setiap perusahaan dapat memberikan kesemapatan Kepada
karyawan yang berprestasi. Berikanlah penghargaan 1itu,
dapat berupa pengakuan yang kemUdian disertai hadiah,
kenaikan gaji, kenaikan pangkat, pemindahan ke kedudukan
yang lebih sesuai dan sebagainya atau dengan kata lain
karyawan tersebut dipromosikan ke jabatan yang lebih
tinggi.

Perasaan aman agar Karyawan mempunyai loyalitas

Loyalitas/kesetiaan karyawan terhadap perusahaan
akan dapat menimbulkan rasa tanggdng Jjawab. Tanggung
jawab dapat menciptakan gairah dan semangat kerja.

Para karyawan perlu juga diajak berunding

Jika para karyawan diajak berunding, mereka akan
merasa ikut bertanggung jawab. Dengan perasaan tanggung
jawab itu kegairahan bekerja mereka akan tinggi.
Pemberian insentif yang terarah

Bahwa sistem insentif adalah sistem yang paling

efektif sebagai pendorong semangat kerja karyawan.
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- Saraﬁa yang menyenangkan
Setiap perusahaan bilamana memungkinkan hendaknya
menyediakan sarana yang menyenangkan bagi karyawan.
Dengan adanya sarana yang menyenangkan, semangat dan
gairah kerja karyawan dapat ditingkatkan.

Pengaruh Promosi Terhadap Peningkatan Semangat Kerja

Di dalam bab II penulis telah kemukakan pengertian
dari promosi yaitu memberi kekuasaan dan tanggung Jjawab
yang Jlebih besar kepada bawahan dari pada kekuasaan dan
tanggung jawab sebelumnya, serta promosi adalah salah satu
usaha untuk memajukan pegawainya.

Apabila kita mengacu pada pengertian tersebut di
atas, promosi merupakan salah satu alat untuk meningkatkan
semangat Kkerja karyawan. Sedangkan bagi karyawan itu
sendiri promosi merupakan sarana bagi dirinya dalam meme-
nuhi kebutuhan-kebutuhannya. ‘
Kebutuhan-kebutuhan itu antara lain
1. Kebutuhan keamanan
2. Kebutuhan sosial
3. Kebutuhan harga diri
4. Kebutuhan pernyataan diri
Dan promosi itu sendiri termasuk didalamnya.

Suatu instansi/perusahaan yang baik tentunya akan

melaksanakan promosi bagi karyawan. Salah satu maksud dan

tujuan dari promosi itu adalah untuk meningkatkan semangat
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kerja 'karyawan yang pada akhirnya akan mengarah kepada
pengembangan bakat dan kemampuan dari para karyawan itu
sendiri serta tujuan dari organisasi dapat tercapai.

Untuk menjaga aktivitas kerja karyawan secara berkelanju-
tan, pelaksanaan harus baik dan objektif serta dabat
mengarahkan kepada peningkatan semangat kerja karyawan.
Maksudnya dalam mempromosikan seseorang itu harus tepat,
Jangan sampai menimbulkan akibat sampingan bagi 1ingkungan
kerjanya. Seperti kita ketahui, tidak jarang apabila kita
salah di dalam memilih seseorang untuk menduduki suatu
Jabatan, dapat membawa akibat turunnya semangat kerja
karyawan yang lain. Hal itu dapat disebabkan oleh rasa
ketidak puasan dalam memilih karyawan untuk menempat i
suatu jabatan. Dan.dapat pula terjadi salah seorang yang
dipromosikan merasa tidak cocok dengan jabatan tersebut,
dapat menimbulkan turunnya semangat kerja karyawan yang
dipromosikan, sehingga karyawan yang bersangkutan dalam
melaksanakan kegiatannya bersikap masa bodoh. Hal terse-
Vbut langsung maupun tidak langsung akan membawa dampak
yang kurang baik bagi karyawan yang lain, dan tidak menut-
up kemungkinan yang bersangkutan akan mempengaruhi rekan-
rekannya untuk bersikap sama di dalam melakukan kegiatan-
nya. 0Oleh karena itu seorang pimpinan dalam melaksanakan

promesi harus objektif dan memilih orang yang tepat untuk

menduduki suatu jabatan dalam satuan organisasi. Agar
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prinsip “the right man in the right place" dapat terpe-
nuhi.
Jadi pelaksanaan promosi mempunyai pengaruh tangsung
terhadap peningkatan semangat kerja para karyawan seperti
dikemukakan oleh Drs. Heidjrachman R. dan Drs. Suad Hushan
MBA (10,267)
"Program pelayanan karyawan membentuk pemeliharaan
semangat karyawan yang dapat dimasukkan datam fungsi-
fungsi yaitu untuk menciptakan yang bukan hanya mampu
bekerja tetapi harus dapat bekerja sama”

Sedangkan Drs. Moekiyat mengemukakan (7,144)
"Program pelayanan dan keuntungan (service and bene-
fit) dapat meningkatkan semangat kerja pegawai, menga-
Kibatkan kesetiaan vyang lebih besar terhadap perusa-
haan dan memberikan kesan hubungan masyarakat yang
positif"”

Dari batasan di atas dapat ditarik kesimpulan

Dalam rangka memenuhi keinginan dari pegawai yang
merupakan salah satu kesejahteraan harus dapat pengarah
pada tujuan yang telah ditetapkan. Agar dalam pelaksanaan
kebijakan promosi itu berjalan secara efektif. Tugas
pimpinan harus mampu melakukan analisa setiap gerak-gerik
pada bawahannya, bahwasannya dalam menilai keahlian seo-
rang karyawan sulit dilakukan hal ini disebabkan karena
dari sifat menusia yang manusia yang kurang puas Jadi

penitaiannya mempunyai nilai dapat dikatakan relatif.

Sebab penitaian seseorang dengan orang lain akan berbeda,

Jadi pada dasarnya penilajan tersebut kurang memuaskan.
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Walaupun penilaian tersebut belum tentu memuaskan dirinya,
penilaian itu wajib diketahui oleh dirinya karena dengan
adanya penilaian terhadap dirinya sehingga karyawan yang
bersangkutan mengetahui kekurangan atau kelebihan dalam
dirinya dan bagi pihak instansi/perusahaan dengan adanya
daftar peniitaian dapat memudahkan pelaksanaan promosi,
mutasi ataupun kenaikan gaji pegawai.
Menurut Drs. Moekiyat : (7,27)
Penilaian keahlijan Pegawaian adalah penilaian berkala
Secara teratur seberapa baik seorang pegawai melaksa-
nakan pekerjaan.

Jadi penilaian dilakukan selama terus menerus yang
pada akhirnya akan didapat hasil yang baik dan memudahkan
untuk mengambil keputusan, Dengan dilakukan penilaian
secara baik pembinaan terhadap semangat kerja akan dapat
terwujud dan pelaksanaan promosi bun mudah dilakukan. Di
instansi pemerintah'dalam melaksanakan penilaian keahlian
seorang pegawai dikenal dengan sebutan Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang terdiri dari : (13)

a. Kesetiaan
b. Prestasi kerja
Cc. Ketaatan
d. Kejujuran
e. Tanggung jawab

f. Kerja sama

9. Prakarsa




TINJAUAN PUSTAKA [21]

Kesetiaan

Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan menuruti,
melaksanakan dan mengamalkan suatu yang dipatuhi
dengan penuh tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan
tersebut harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah
Taku.

Prestasi kerja

Promosi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan. Prestasi kerja ini dipenga-
ruhi oleh keahlian, keterampilan, pengalaman dan
kseungguhan pegawai negeri yang bersangkutan.

Tanggung jawab

Tanggung Jjawab adalah kesanggupan seorang pegawai
negeri sipil menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan
kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktunya,
serta berani memikul resiko atas keputusan vyang
diambilnya atau tindakan yang dilakukannya.

Ketaatan

Ketaatan adalah kesanggupan seorang pegawai hegeri
sipil untuk mengikuti segala peraturan perundang-
undangan atau peraturan kedinasan yang berlaku,
mentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh
atasan yang berwenang serta kesanggupah untuk tidak
melanggar larangan yang ditentukan.

Kejujuran
Kejujuran adalah ketulusan hati seorang pegawai
negeri sipil dalam melaksanakan tugas dan Kkemampuan
untuk tidak menyalah gunakan wewenang yang diberikan
kepadanya.

Kerjasama

Kerjasama adalah kesanggupan seorang pegawai negeri
sipil untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain
dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan,
sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar-besarnya.
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- g. Prakarsa

Prakarsa adalah kesanggupan seorang pegawai negeri

sipil dengan orang lain dalam menyelenggarakan suatu

tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya guna dan
hasil guna yang sebesar-besarnya.
- h. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kesanggupan seorang pegawai heger

sipil untuk menyakinkan orang jain sehingga dapat

dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas
pokok.

Dalam penilaian syarat-syarat tersebut di atas mem-
punyai batas terendah untuk pengangkatan seorang pegawai
atau untuk naiknya jabatan seseorang dengan adanya nilai
batas terendah, maka setiap pegawai akan senantiasa beru-
saha untuk dapat memenuhi penilaian dengan sebaik-baiknya

kxarena dengan memperoleh hasil yang baik atau mampu mele-

bihi nilai batas terendah, seorang karyawan akan mempunyai

harapan untuk dapat dipromosikan. Sebagai akibat dengan
adanya penilaian dalam rangka pelaksanaan promosi, seman-—
gat dan kegairahan kerja karyawan akan meningkat. Dalam

PP No.15 Tahun 1979, terdapat ketentuan tentang gaftar

penilaian pelaksanaan pekerjaan Pegawai Negeri Sipil.
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BAB III.

OBJEK PENELITIAN

Sejarah Singkat Rumah Sakit Jiwa Bogor

Rumah Sakit Jiwa Bogor didirikan pada tanggal 1 Juli 1882,
merupakan Rumah Sakit Jiwa yang pertama di Indonesia didirikan di
atas tanah seluas 117 Ha,

Daya tampung semula adaiah 400 tempat tidur. Sebelum tahun
1866 perawatan pasien mental didasarkan atas suatu peraturan
perawatan Belanda (Het Reglemet of Het Krankzinnigen Wezen) dan
sifat perawatannya adalah Kostodial (perawatan yang hanya terba-
tas pada penjagaan saja). Setelah berlakunya Undang-undang
Kesehatan Jiwa No.3 Tahun 1966, maka sifat perawatannya berubah
menjadi perawatan psikososial yaitu secara aktif suatu pendekatan
perawatan yang berkembang dan mengarah pada masyarakat. Dengan
sistem perawatan ini pasien tidak hanya dibatasi geraknya di
dalam Rumah Sakit  Jiwa saja, melainkan kebijakan perawatan,
didasarkan atas suatu perawatan terbuka (open door policy).
Dengan berubah sistem perawatan, jumlah tenaga kesehatan dan
tenaga bukan kesehatan meningkat dibandingkan dengan perioda
sebelum tahun 1970.

Hal itu disebabkan karena pelayanan kesehatan jiwa sekarang
didasarkan atas kegiatan suatu tim perawatan yang terdiri dari

psikiater, psikolog, pekerja sosial dan perawat psikiater vyang

lebih luas sesuai dengan azas-azas pengobatan dan perawatan dan
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perawatan psikiatri modern. Atas dasar itu dikeluarkan surat
keputusan Menteri Kesehatan RI pada tanggal 28 Juli 1978
No.135/Men.Kes/SK/IV/78, Rumah Sakit Jiwa Bogor mendapat klasi-
fikasi Rumah Sakit Jiwa kelas A, yaitu rumah sakit jiwa vyang
mempunyai spésia]isasi luas dalam bidang kesehatan jiwa serta
dipergunakan untuk tempat pendidikan dan latihan bagi tenaga di
bidang kesehatan jiwa dan melaksanakan pelayanan kesehatan jiwa
Intramural dan Ekstramural.

Dengan turunnya surat keputusan tersebut, pembinaan terhadap
tenaga kesehatan dan non kesehatan ditingkatkan karena adanya
tugas yang 1uas, maka diperlukan tenaga yang profesional, ahli,
dan terampil agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik.

Jumlah Karyawan Rumah Sakit Jiwa Bogor Menurut Jenis Klasifikasi
Pendidikan

I. Medik
1. Psikiater 6 orang
2. Neurclog 1 orang
3. Dokter hewan 4 orang
4. Dokter gigi 3 orang
I1. Para medik
1. Sarjana I1mu Keperawatan 1 orang
2. Sarjana Kesehatan Masyarakat 1 orang
3. Akademi Perawat 7 orang
4, Guru Perawat 4 orang
5. SPR "B"/SOKSJ 150 orang
6. SPK 28 orang
7. SPRG -
8. Pekarya 9 orang
III. Para Medik Non Medik
1. Apoteker 2 orang
2. SAA/SMF 3 orang
3. Akademi gizi 3 orang
- 4. SPAG 2 orang
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5. ATEM 2 orang
6. SMAK 1" orang
7. SPSA 6 orang
8. SPPH 3 orang
IV. Non Medik :
1. Psikolog 4 orang
2. Sarjana hukum/Pendidikan/
Sospol/Sastra 10 orang
3. Sarmud Ekonomi i orang
4., SMA 42 orang
5. SMEA 41 orang .
6. SMKK/SKKA ' 7 orang
7. 5TM 33 orang
8. KPAA. 12 orang
9. SMP/SMEP 23 orang
10. KPA 2 orang
11. 8D 93 orang
12. ST -
13. SD Tak berijazah -
551 orang

Keadaan Jumlah Karyawan Rumah Sakit Jiwa Bogor menurut golongan
kepangkatan pada tanggal 1 Juni 1990.

No. Golongan Kepangkatan Jumlah

1. Golongan IV/e -

2. Golongan Iv/d -

3. Golongan IV/c -

4. Golongan IV/b -

5. Golongan Iv/a -

6. Golongan IT1/d 4 orang
7. Golongan ITI/c 12 orang
8. Golongan ITI/b - 12 orang
9. Golongan III/a 9 orang
10. Golongan 11/d 48 orang
11. Golongan II/c 66 orang
12. Golongan II/b 83 orang
13. Golongan Il/a 119 orang
14. Golongan 1/d 122 orang
15. Golongan I/c 40 orang
16. Golongan I/b 10 orang
17. Golongan : I/a 2 orang

Jumtlah 551 orang
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Susunan Organisasi Rumah Sakit Jiwa Bogor berdasarkan Nomor
135/Men.Kes/SK/fV/1978.

Instansi Rumah Sakit Jiwa Bogor dipimpin oleh seorang Kepala
dengan sebutan Direktur dibantu sebanyak-banyaknya oleh 2 orang
Wakil Direktur.

Direktur menurut kepangkatannya/jabatannya Eselon 1Ila dan
Wakil Direktur menurﬁt Jjabatannya Eselon IIIla.
ad. a. Direktur dan Wakil Direktur

Direktur Rumah Sakit Jiwa Bogor diangkat langsung oleh
Menteri Kesehatan, sedangkan Wakil Direktur ditunjuk o?eh_
Direktur diusulkan ke Kanwil Depkes. Diteruskan ke Dirjen
Pelayanan Medik Direktur membawahi 4 (empat) Kepala Bagian
dan 6 (enam) Kepala Fungsional dan 4 (empat) Kepala In-
stansi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian di
bawah 1ini

Susunan Organisasi Rumah Sakit Jiwa Bogor (Klas. A} terdiri
dari:

a. Direktur dan Wakil Direktur

b. Bagian Sekretariat

c. Bidang Penunjang Medik

d. Bidang Pelayanan Medik

e. Bidang Perawatan

f. Unit Pelaksana Fungsional (UPF) terdiri dari

1. Unit Rawat Jalan

2. Unik Elektro Medik
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3. Unit Kesehatan Jiwa Dewasa dan Lanjut Usia

4. Unit Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja

5. Unit Gangguan Mental Organik

6. Unit Rehabilitasi

7. Unit Kesehatan Jiwa Kemasyarakatan (KJM)
g. Instalasi terdiri dari

1. Instalasi Apotik/Laboratorium

2. Instalasi Apotik

3. Instalasi Dapur dan Gizi

4., Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

ad. a. Direktur mempunyai tugas memimpin, mengawasi dan melakukan

koordinasi tugas-tugas Rumah Sakit, sedangkan tugas

Direktur selanjutnya ditetap oleh Direktur.

Wakil

Bagian Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan

administrasi umum, organisasi danrketataiaksanaan,

Amemberikan pelayanan administrasi kepada Direktur

rangka pelaksanaan tugasnya.

ad. b. Bagian Sekretriat mempunyai fungsi

a. Mempersiapkan pengelolaan kepegéwaian, urusan
ketatausahaan dan keuangan

b. Me1aksan§kan/mempersiapkan, menyusun program dan
ran mengenai kegiatan semua satuan organisasi di
kungan Rumah Sakit Jiwa Bogor

c. Melaksanakan Ketatausahaan penderita rawat inap

d. Melaksanakah peralatan media

serta

dalam

datam

Tapo-

1ing-




Bagian
1. Sub
2. Sub
3. Sub
4. Sub

5. Sub

ad. 2.

ad. 3.

ad. 4.
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sekretariat terdiri dari

Bagian Penyusunan Program dan Laporan

bagian Tata Usaha

bagian Rumah Tangga dan Kepegawaian

bagian keuangan

bagian Pencatatan Medik

Sub bagian Penyusunan Program dan Laporan
mempunyai tugas mempersiapkan, mengolah dan
menyusun program kegiatan semua unsur di ling-
kungan Rumah Sakit dan menyusun laporan Rumah
Sakit.

Sub bagian Tata Usaha.

Mempunyaij tugas melaksanakan surat menyurat,
arsip, expedisi pengadaan dan tata usaha pende-
rita rawat inap.

Sub bagian Rumah Tangga dan Kepegawaian
Mempunyai tugas- urusan dalam, pemeliharaan,
laundry, ketertiban dan kepegawaian.

Sub Bagian Keuangan

Mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan keuan-
gan rumah sakit, termasuk penyetoran ke Kkas
negara dan pertanggung jawaban keuangan yang

diperoleh dari pelayanhan rumah sakit.




ad.
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ad. 5. Sub Bagian Pencatatan Medik
‘- Mempunyai tugas mengatur pelaksanaan kegiatan
pencatatan medik

Bagian Penunjang Medik

Mempunyai tugas membantu instalasi dalam bidang kegiatan

penunjang medik dan fungsinya melakukan koordinasi seluruh

kebutuhan instalasi.

Bidang Penunjang Medik Terdiri dari

1. Seksi Penunjang Medik I

2. Seksi Penunjang Medik II

ad. 1. Seksi penunjang medik I mempunyai tugas melakukan
koordinasi seluruh kesatuan instalasi laboratorium
dan instalasi apotik.

ad. 2. Seksi penunjang medik II mempunya- tugas melakukan
koordinasi seluruh kebutuhan instalasi Dapur Gizi
dan pemeliharaan sarnan rumah sakit Jiwa.

Bidang Pelayanan Medik

Mempunyai tugas membantu Unit Pelaksanaan Fungsional dalam

Bidang Pelayanan Medik dan fungsinya melakukan koordinasi

seluruh kebutuhan Unit Pelaksana Fungsional.

Bidang Pelayanan Medik terdiri dari

1. Seksi Pelayanan Medik I

2. Seksi Pelayanan Medik II

ad. 1. Seksi pelayanan medik I mempunyai tugas

melakukan koordinasi seluruh kebutuhan Unit Rawat




ad.

e.
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Jalan, Unit Elektro Medik, Unit Kesehatan Jiwa
Dewasa dan Lanjut Usia, Unit Kesehatan Jiwa Anak
dan Remaja dan Unit Gangguan Mental.

ad. 2. Seksi pelayanan medik II mempunyai tugas melakukan
Koordinasi seluruh kebutuhan Unit Rehabilitasi dan

Unit Kesehatan Jiwa Kemasyarakatan.

Bidang Perawatan

Mempunyati tugas dan mengendalikan kegiatan perawat dalam

rangka pé]aksanaan tugas perawatan, dan mempunyai fungsi

pengaturan dan pengendalian kegiatan pelayanan perawatan

pada Unit Pelaksana Fungsional. Bidang Perawatan terdiri

dari

1. Seksi Perawatan I

2. Seksi Perawatan II

3. Seksi Perawatan III

4. Seksi Perawatan 1V

ad. 1. Seksi Perawatan I mempunyai tugas melakukan
koordinasi kegiatan pelayanan perawatan pada Unit
Rawat Jalan dan Unit Elektro Medik.

ad. 2. Seksi perawatan II mempunyai tugas langsung melaku-
kan koordinasi kegiatan pelayanan perawatan pad
Unit Kesehatan Jiwa Dewasa dan Lanjut Usia.

ad. 3. Seksi perawatan III mempunyai tugas melakukan

koordinasi kegiatan pelayanan perawatan pada Unit




ad. f.
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- Gangguan Mental Organik dan Unit Kesehatan Jiwa

Anak dan Remaja.

ad. 4., Seksi Perawatan IV mempunyai tugas melakukan koor-
dinasi kegiatan pelayanan perawatan pada Unit
Rehabilitasi dan Unit Kesehatan Jiwa Masyarakat.

Unit Pelaksana Fungsional

Merupakan unsur Pelaksana yang berada di bawah dan ber-

tanggung Jjawab langsung kepada Direktur, Unit Pelaksana

Fungsional dipimpin oleh seorang Pejabat Fungsional selaku

Kepala Unit yang ditunjuk di antara pejabat fungsional

yang senior di lingkungann yang bersangkutan,

ad. 1. Unit Rawat Jalan mempunyai tugas melaksanakan
pemeriksaan, diagnosa, pengobatan dan perawatan
secara fisik, pikologis, dan psikiatris serta
memberikan bimbingan kesehatan jiwa rawat jalan.

ad. 2. Unit Etlektro Medik kesehatan mempunyai tugas melak-
sanakan pelayanan kesehatan kesehatan/pemeriksaan
dan pengobatan dengan alat elektromedik.

ad. 3. Unit Kesehatan Jiwa Dewasa dan Lanjut Usia mempnyai
tugas melaksanakan diagnosa, pengobatan dan perawa-
tan untuk penderita dewasa dan lanjut usia.

ad, 4. Unit Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja mempunyai tugas

melaksanakan diaghosa, pengobatan dan perawatan

untuk Anak dan Remaja yang dirawat menginap.




ad.

ad. 5
ad. 6.
ad. 7.
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.- Unit Mental Organik mempunyai tugas untuk melaksa-

nakan diagnosa, pengobatan dan perawatan untuk bagi
penderita gangguan mental organik, epilepsi, penya-
lah gunaan obat.

Unit Rehabilitasi mempunyai tugas melaksanakan
usaha rehabilitasi penderita jiwa Yyang meliputi
seleksi, therapi kerja dan latihan kerja, rehabi-
litasi, penyaluran dan pengawasan atau pengobatan
lanjutan.

Unit Kesehatan Jiwa mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan pencegahan ganggunan jiwa dan peningkatan
kesehatan masyarakat dengan jalan penyuluhan kese-

hatan jiwa.

. Unit Instalasi

Merupakan sarana penunjang kegiatan pelaksana fungsional

serta berada dibawah dan bertangung jawab kepada Direktur.

Instalasi dipimpih oleh seorang Kepala.

ad., 1.

ad. 2.

Instalasi Laboratorium mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan laboratorium k1inik untuk keperluan diég~
nosa, yang dilakukan oleh tenaga/pejabat dalam
jabatan fungsional.

Instalasi Apotik mempunyai tugas melaksanakan
penyimpanan, penyaluran obat-obatan, gas medik,
alat kedokteran, alat kesehatan bagi Unit Pelaksana

Fungsional yang memerlukan , dan dilakukan oleh




ad.

ad.

DBEY DENELITIAN [of]

tenaga/pegawai dalam jabatan Fungsional.

Instalasi Dapur dan Gizi mempunyai tugas melaksana-

kan pengolahan, penyediaan dan penyaluran makanan

serta pengawasan nilai gizi yang dilakukan oleh

tenaga/pegawai ‘datam jabatén fungsiona?l.

Instalasi Pemetiharaan Sarana Rumah Sakit mempunyai

tugas melaksanakan

instalasi 1listrik, 1instalasi gas, teknik dan

telepon serta pembuangan sampah dan cairan.

- Pemeliharaan Elektromedik dan peralatan listrik,

penyediaan air minum, gas, teknik dengan tenaga

listrik.,

- Melaksanakan penyuci hamaan alat kesehatan dan

alat kedokteran.
- Pemeliharaan kendaraan dan mesin yang dilakukan

oleh tenaga/pegawai dalam jabatan fungsional.

Pemeliharaan bangunan, instalasi air minum,



GRISK PENELITIAN [35]

4)

| WP |

~ Bid, Sekretariat |
l

1 1 | g
. Bayg Sub, Bay, RT & Sub, Bag. Sub. Bag.
2 Usa Kepegawalan C.M. Keuangan

|
]— L Bidang Perawatan J—

' — ] Seksi Perawatan | ]_
}___. [ Seksi Perawatan [1 ]__

l Seksi Perawatan J1I }-—-——-—1

[ Seksi Perawatan [V }—
| j 1

L

PF Kesehatan )43 UpF
a Anak & Dewasa Gangguar Jrganik Rehaiilitasz




ad.

OBJEL PENELITIAN [36]

Kebijakan Pelaksanaan Promosi Pada Rumah Sakit Jiwa Bogor

Instansi Rumah Sakit Jiwa Bogor berada dibawah naun-
gan Departemen Kesehatan Republik Indonesia, maka seluruh
karyawan/ pegawainya merupakan bagian dari unsur aparatur
negara. Serta kita ketahui bersama, pegawai negeri sipil
adalah unsur aparatur negara untuk menyelenggarakan pemer-
intahan dan pembangungn dalam rangka usaha mencapai tujuan
nasional.

Segala pelaksanaan ditentukan dari Pusat agar adanya
keseragaman demi terciptanya tujuan nasional. Tujuan
nasional vyang dimaksud di dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 jalah melindungi segenap bangsa Inonesia dan
seluruh tanah tumpah darah Indonesia dan memajukan Kese-
jahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerde-
kaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Tujuan nasional tersebut hanya dapat dicapai melalui
pembangunan nasional yang direncanakan dengan terarah dan
nyata serta dilaksanakan secara bertahap, bersungguh-
sungguh berdaya guna dan berhasil guna.

Dalam rangka usaha mencapai tujuan nasional sebagai-
mana tersebut di atas diperlukan adanya pegawail negeri
sipil yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila,
Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintah serta

bersatu padu, mental baik, berwibawa, kuat, berdaya guna,
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berhasi1 guna, bersih, bermutu tinggi dan sadar akan
tanggung jawabnya sebagai unsur aparatur negara, abdi
negara dan abdi masyarakat, untuk mewujudkan pegawai
negeri sipil yang baik, bermental baik serta berwibawa.
Pembinaan pegawai negeri sipil didasarkan atas sistem
karir dan sistem prestasi kerja. Sistem karir adalah
suatu sistem kepegawaian dimana untuk pangangkatan pertama
didasarkan atas keahlian yang bersangkutan, sedang dalam
pengembangan dan syarat-syarat objektif lainnya @ juga
menentukan masa kerja, kesetiaan, dan pengabdian.
Sedangkan sistem prestasi kerja adalah suatu sistem
kepegawaian dimana pengangkatan seseorang untuk menduduki
suatu Jabatan atau untuk naik pangkat didasarkan atas
keahlian dan prestasi yang dicapai oleh pegawai yang
diangkat, kehalian tersebut terus dibuktikan dengan 1lulus
ujian dinas dan prestasi nyata. Antara kedua sistem
tersebut mempunyai kelemahan dan keuntungan. Keltemahan
dalam satu karir yakni sulitnya diadakan ukuran yang tegas
untuk kenaikan pangkat dan jabatan. Biasanya masa kerja
adalah menentukan. Sedangkan kelemahan sistem prestasi
kerja adalah bahwa kesetian, pengabdian dan masa kerja
tidak dapat penghargaan yang selayaknya, sehingga menim-
bulkan rasa tidak puas bagi pegawai yang telah mempunyai

masa kerja yang lama.
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Sedangkan keuntungan dalam sistem prestasi kerja
adanya ukuran yang tegas dapat digunakan untuk mempertim-
bangkan kenaikan pangkat dan jabatan seseorang. Sistem
prestasi kerja ini dapat mendorong semangat kerja kafyawan
untuk terus meningkatkan prestasi kerja. Dan keuntungan
sistem karir adalah masa kerja, kesetiaan dan pengabdian,
dihargai secara wajar sehingga pegawai yang bersangkutan
atau yang berpengalaman setia dan mengabdi kepada Negara
dan tugas kewajibannya mendapat penghargaan yang layak.
Dengan melihat keuntungan dan kelemahannya, maka pembinaan
pegawai negeri sipil yang ditegaskan dalam Undang-Undang
No.8 Tahun 1974 merupakan perpaduan antara sistem karir
dengan sistem prestasi kerja.

Dalam melaksanakan pembinaan pegawai Negeri Sipil
hendaknya diusahakan adanya keserasian antara kepentingan
dinas dengan kepentingan pegawai negeri sipil perorangan,
dengén ketentuan bahwa apabila antara Kkepentingan dinas
dan kepentingan pegawai negeri itu sebagai perorangan,
maka kepentingan dinaslah yang diutamakan.

Pegawai hegeri sipil merupakan unsur aparatur negara,
abdi negara dan abdi masyarakat yang hidup di tengah-
tengah masyarakat dan bekerja untuk masyarakat, maka
pembinaannya periu diatur secara menye]uruh'yaitu dengan
peraturan dan pembinaan yang sejajar bagi segenap pegawai

negeri sipil baik bagi pegawai negeri sipil pusat dengan
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sendirinya berlaku bagi pegawai negeri sipil daerah kecua-

1i ditentukan 1lain dalam peraturan perundang-undangan.

Dengan adanya keseragaman pembinaan sebagai tersebut di

atas, maka disamping memudahkan penyelenggaraan pembinaan

dapat pula diselenggarakan keseragaman perlakuan dan

Jjaminan kepastian hukum bagi segenap pegawai negeri sipil.

Dalam rangka usaha melaksanakan pembinaan pegawai negeri

sipil, maka perlu ditetapkan ketentuan-ketentuan tentang

pengangkatan dalam pangkat pegawai negeri sipil. Peratu-

ran/ketentuan yang terdiri dari

a. Pengertian

b. Macam kenaikan pangkat

c. Jenis kenaikan pangkat

d. Kenaikan pangkat yang karena pertimbangan lain

e. Pejabat yang mengusulkan kenaikan pangkat

f. Waktu pengusulan

ad. a. Pangkat adalah kedudukan.yang menunjukkan tingkat
seseorang pegawai negeri sipil dalam Fangkaian
susunan kepegawaian dan digunakan sebagai dasar
penggajian. Jabatan adalah jabatan dalam lingkungan
sistem kepegawaian negeri yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, hak dan wewenang. Jabatan struktur-

al adalah jabatan yang secara nyata tegas dan dalam

struktur organisasi. Jabatan fungsional adalah

Jjabatan yang walaupun secara tegas tidak ada alam
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sfruktur organisasi, tetapi ditinjau dari sudut

fungsinya jabatan itu harus ada untuk memungkinkan

organisasi itu dapat melakukan tugas pokoknya.

ad. b. Macam kenaikan pangkat

Kenaikan pangkat yang diatur dalam peraturan pemer-

intah No.3 Tahun 1980 adalah sebagai berikut

1. Kenaikan pangkat reguler

2. Kenaikan pangkat pilihan

3. Kenaikan pangkat istimewa

4, Kenaikan pangkat pengabdian

5. Kenaikan pangkat anumerta

6. Kenaikan pangkat dalam tugas belajar

7. Kenaikan pangkat selama menjadi pejabat

negera
8. Kenaikan pangkat selama dalam penugasan di luar
nege}i/instansi

9. Kenaikan pangkat sebagai penyesesuaian ijazah

10. Kenaikan pangkat selama menjalankan wajib militer

11. Kenaikan pangkat lain-lain

ad. 1. Kenaikan Pangkat Regutler
a. Kenaikan pangkat reguler adalah kenaikan pangkat yang

diberikan kepada pegawai negeri sipil yang memenuhi
syarat-syarat yang ditentukan tanpa memperhatikan
jabatan yang dipegangnya.

b. Kenaikan pangkat reguler diberikan kepada pegawai
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berdasarkan jenjang pendidikannya, pada umumnya diberi-

kan terbatas hanya 4 (empat) kali dan tertinggi 5

(1ima) kali semenjak pengangkatan pertama.

Pegawai negeri dapat diberikan kenaikan pangkat reguler

dari pangkat yang diduduki ke dalam pangkat yang set-

ingkat lebih tinggi apabila yang bersangkutan memenuhi-
nya syarat-syarat:

1., Telah 4 (empat) tahun dalam pangkat terakhir dan
setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan seku-
rang-kurangnya bernilai cukup. |

2. Telah 5 (1ima) tahun dalam pangkat yang diduduk:
dan setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan

sekurang-kurangnya bernilai cukup.

Tingkat Pendidikan Pangkat

Permulaan

m

Lo B VI AN B

sD I/a I/b, I/c, 1/d, I1/a

SLTP. Umum I1/b 1/c, 1/d, 11/a, 1II/b, 1II/c
SLTP Kejuruan I/c I1/d, 1I/a, II/b, 1I1l/c¢, 1II/d
SLTA Umum II/a I1/b, 11/c, I1/d, IIl/a, 1I1I/b
Sarjana Muda I1/b I1/c, 11/d, 1I1l11/a, III/b
Diploma II

Akademi Bakoloret II/b- 11/¢c 1I11/d, 1I1l/a, III/b, 1Il/c
Diploma II/Akta III

Sarjana
Dokter

III/a I11/b, IIl/c, IIl/d

Apoteker
Pasca Sarjana III/a I1I/b, II11/c, III/d, 1IV/a
Spesialis I

Akta IV
Dokter

III/b 111/c, 111/d, 1IV/a, 1IV/Db

Spesialis

Akta V
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Pegawai negeri sipil yang dalam daftar penilaian
pelaksana pekerjaannya terdapat unsur penilaian yang
bernilai sedang atau kurang tidak dipetimbangkan kenai-

kan pangkatnya.

ad. 2. Kenaikan Pangkat Pilihan

1.

Kenaikan pangkat pilihan adatah kenaikan pangkat
yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang mamang-

ku jabatan struktural atau jabatan fungsional.

. Jabatan strukutral adalah jabatan yang secara tegas ada

dalam struktur organisasi yang diteﬁapkan dengan kepu-
tusan Presiden atau Menteri/Pimpinan i{embaga yang
bersangkutan dengan persetujuan tertulis yang bertang-
gung jawab dalam penertiban dan penyempurnaan aparatur
negara.

Sedangkan yang dimaksud jabatan fungsional adalah jaba

tan yang walaupun tidak secara tegas tercantum dalam
struktur organisasi, tetapi ditinjau dari sudut fungsi-
nya jabatan itu harus ada untuk menungkinkan organisasi
itu menjalankan tugas pokoknya seperti Dosen, Hakim,
Peneliti dan lain-lain Jjabatan fungsional tersebut
ditetapkan dengan keputusan Menteri yang bertanggung
Jjawab dalam bidang penertiban dan penyempurnaan apara-
tur negera setelah memperhatikan usul Menteri/Pimpinan
Lembaga yang bersangkutan dan setelah mendehgar pertim-

bangan Kepala Badan Administrasi Negara (BAKN).
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Kenaikan- pangkat pilihan diberikan dalam batas-batas
jenjang pangkat yang ditentukan untuk jabatan struktur-
al/fungsicnal tersebut setelah yang ditentukan.

Jenjang pangkat untuk Jjabatan struktural/fungsional

sebagaimana yang dimaksud di atas dan ditetapkan dengan

keputusan Presiden/Keputusan Menteri yang bertanggung
jawab dalam bidang penertiban dan penyempurnaan apara-
tur negara.

Kenaikan pangkat pilihan dalam pangkat yang setingkat

lebih tinggi dapat diberikan kepada pegawai negeri

sipil apabila yang bersangkutan

a) Telah 4 {empat) tahun dalam pangkat yang dimilikinya
dan setiap penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-
kurang bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir.

b) Telah 5 {(1ima) tahun dalam pangkat yang dimilikinya
dan penilaian pelaksanaan pekerjaan rata-rata berni-
lai baik dalam tahun terakhir, dengan ketentuan
tidak ada unsur penilian pelaksanaan pekerjaan yang
bernilai kurang.

c) Telah 6 (enam) tahun dalam pangkat yang dimilikinya
dan penilaian pelaksanaan pekerjaan rata-rata berni-
Tai cukup dalam tahun terakhir, dengan ketentuan
tidak ada wunsur penilaian pelaksanaan pekerjaan

bernilai kurang.




0BJEK PENELITIAN 44}

Pegawai negeri sipil yang memegang jabatan struktural
ataubjabatan fungsional, tetapi pangkatnya masih diba-
wah pangkat terendah yang ditentukan untuk jabatan itu,
dapat dinaikkan pangkatnya setiap kali setingkat lebih
tinggi apabila yang bersangkutan

a) Sekurang-kurang telah 2 (dua) tahun dalam pangkat
yang dimilikinya, sekurang-kurangnya telah 1 (satu)
tahun memegang jabatan yang bersangkutan dan setiap
tahun unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan seku-
rang-kurangnya memiliki baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir,

b) Sekurang-kurangnya telah 3 (tiga) tahun dalam pang-
katnya yang dimilikinya, sekurang-kurangnya 1 (satu)
tahun memegang jabatan yang bersangkutan dan penil-
aian pelaksanaan pekerjaan rata-rata bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir, gengan ketentuan tidak
ada unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan yang
bernilai kurang.

Kenaikan pangkat pilihan sebagai tersebut dalam angka

(7) di atas, hanya dapat diberikan sebanyak-banyaknya

tiga kali selama yang bersangkutan menjadi pegawai

negeri sipil. Kenaikan pangkat pilihan sebanyak-bany-
aknya tiga kali tersebut dihitung mutlai kenaikan pang-

kat yang diperoleh pegawai nhegeri sipil yang bersangku-
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ad. 3. Kenaikan Pangkat Istimewa
1. Kenaikan pangkat istimewa adalah kenaikan pangkat yang
diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang

a) Menunjukkan prestasi kerja yang luar biasa baiknya;

b) Menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi
negara;

2. Kenaikan pangkat istimewa karena prestasi kerja

yang luar biasa;

a) Pegawai Negeri Sipil yang menunjukkan prestasi kerja
yang luar biasa baiknya, dapat dinaikkan pangkatnya
setiap kali setingkat lebih tinggi apabila yang ber
sangkutan :

- Menunjukkan prestasi kerja yang luar biasa baiknya
secara terus menerus selama 2 (dua) tahun terak-
hir, sehingga ia nyata-nyata menjadi teladan bagi
lingkungannya yang dinyatakan dengan surat keputu-
san oleh Menteri, Jaksa Agung, Pimpinan Kesekre-
tariatan Lembaga Tertinggi/Tinggi Negara, Pimpinan
Lembaga Pemerintahan Non Departemen, atau Gubernur
Kepé]a Daerah Tingkat I yang bersangkutan.

- Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun da]ém
pangkat yang dimilikinya

- Setiap unsur penilajian pelaksanaan pekerjaan
bernilai sangat baik selama 2 (dua) tahun terak-

hir.
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- Masih dalam batas jenjang pangkat yang ditentukan
bagi jabatan yang dipegang oleh Pegawai Negeri
Sipil yang bersangkutan.

Yang dimaksud dengan prestasi kerja yang luar
biasa baiknya adalah prestasi kerja yang sangat
menonjol, yang secara ﬁyata diakui dalam Tingkun-
gan kerjanya sehingga pegawai negeri sipil yang
bersangkutan nyata-nyata menjadi teladan bagi
rekan-rekannya.

Prestasi kerja yang luar biasa baiknya itu dinya-
takan dengan surat keputusan yang ditanda tangani
sendiri oleh Menteri, Jaksa Agung, Pimpinan Kesek-
retariatan Lembaga Tinggi Negara, Pimpinan Lembaga
Pemerintah Non Departemen, atau Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I yang bersangkutan, tidak dapat
diwakilkan atau dikuasakan kepada pejabat lain.
Dalam surat keputusan tersebut antara lain dise-
butkan bentuk dan wujud prestasi kerja yang Tluar
biasa baiknya.

b) Untuk menilai kerja yang luar biasa baiknya

itu, pejabat yang berwenang membentuk suatu tim yang

anggotanya terdiri dari pada pejabat dalam lingkun-

gannya masing-masing, yang dipandang baik dan ahli

dalam bidang yang dinilai.
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Kenaikan pangkat istimewa karena menemukan pene-

muan baru yang bermanfaat bagi negara

a)

b)

c)

d)

Pegawai negeri sipil yang menemukan penemuan baru
yang bermanfaat bagi negara dapat dinaikkan pangkat-
nya setingkat lebih tinggi apabila penilaian pelak-
sanaan pekerjaan rata-rata bernilai baik, dengan
ketentuan tidak ada unsur penilaian pelaksanaan
pekerjaan yang bernilai kurang.

Pemberian kenaikan pangkat kepada pegawai negeri
$ipil yang menemukan penemuan baru yang bermanfaat
bagi negara dimaksudkan sebagai dorongan bagi peg-
awai negeri sipil untuk disamping meiaksanakan
tugasnya sehari-hari dengan sebaik-baiknya Jjuga
berusaha untuk menemukan penemuan baru yang berman-
faat bagi negera.

Kenaikan pangkat istimewa bagi pegawai negeri sipil
yang menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi
negara diberikan tanpa terikat pada jabatan dan
ketentuan ujian dinas.

Kriteria penemuan baru dan kriteria kemanfaatannya
terhadap negara telah diatur dalam keputusan Presi-
den No.6t Tahun 1981 dan peraturan pelaksanaannya
diatur dengan surat ederan bersama kepala BAKN dan
Ketua LIPI No.15/SE/1982 dan No.204/Kep/J.10/1982

tanggal 27 Oktober 1982,
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ad. 4. Kenaikan'Pangkat Pengabdian

a)

b)

c)

d)

Kenaikan pangkat pengabdian adalah kenaikan pangkat

sebagai penghargaan bagi pegawai negeri sipil yang

telah mencapai batas usia pensiun dan akan mengakhiri

kuasa Jjabatannya sebagai pegawai negeri sipil dengan

hak pensiun.

Kepada pegawai negeri sipil yang telah mencapai batas

usia pensiun akan berhenti dengan hormat sebagai peg-

awai negeri sipil dengan hak pensiun dapat diberikan

kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, apabila yang

bersangkutan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut

1. Telah menjabat pangkat yang dimiliki sekurang-ku-
rangnya 4 (empat) tahun dan

2. Penilaian pelaksanaan pekerjaan rata-rata baik
selama satu tahun terakhir sebelum yang bersangkutan
dibebaskan dari jabatannya serta tidak ada unsur

penilaian pelaksanaan pekerjaan bernilai kurang.

Kenaikan pangkat pengabdian tersebut diberikan tanpa
terikat pada jabatan, dan ketentuan ujian dinas serta
ditetapkan 1 (satu) bulan sebelum pegawai nhegeri sipil
yang bersangkutan diberhentikan secara hormat dengan
hak pensiun.

Kenaikan pangkat pengabdian diberikan kepada pegawai
negeri sipil yang diberhentikan dengan hak pensiun,

tetapi sebelum mencapai batas usia pensiun dan tidak

/]
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dapat diberikan pula kepada pegawai negeri sipil vyang
telah mencapai batas usia pensiun tidak berhak atas
pensiun,

Kenaikan pangkat pengabdian harus sudah selesai di-
proses sebelum pegawai negeri sipil yang bersangkutan
diberhentikan dengan hormat sebagai pegawai negeri

sipil dengan hak pensiun.

ad. 5. Kenaikan Pangkat Anumerta

1.

Kenaikan pangkat anumerta adalah kenaikan pangkat

setingkat lebih tinggi yang diberikan pemerintah seba-

gai penghargaan kepada pegawai negeri sipil yang tewas
atas Jjasa-jasanya kepada negara dan bangsa.

Yang dimaksud dengan tewas adalah

a. Meninggal dunia dalam dan karena menjalankan tugas
kewajibannya.

b. Meninggal dunia dalam keadaan lain yang adé hﬁbunw
gannya dengan dinasnya sehingga kematiannya itu
disamakan dengan meninggal dunia da\am dan karena
menjalankan tugas kewajibannya:; atau

c. Meninggal dunia yang langsung diakibatkan oleh 1luka
atau cacat jasmani atau rohani yang didapat karena
menjalankan tugas kewajibannya; atau

d. Meninggal dunia karena perbuatan anasir yang tidak
bertanggung Jjawab ataupun sebagai akibat tindakan

terhadap anasir itu.
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Kenaikan pangkat anumerta ditetapkan dan mulai berlaku
pada tanggal tewasnya pegawai negeri sipil yang ber-
sangkutan.

Pemberian kenaikan pangkat anumerta harus dijusahakan
sebelum pegawai negeri sipil yang tewas tersebut dike-
bumikan dan surat keputusan kenaikkan pangkat anumerta
tersebut hendaknya dibacakan pada waktu pemakaman.
Untuk menjamin agar pemberian kenaikan pangkat anumerta
dapat diberikan sebelum pegawai negeri sipil yang tewas
itu dimakamkan, maka dikeluarkan keputusan sementara.
Yang berwenang mengeluarkan keputusan sementara adalah
menteri, jaksa agung, pimpinan kesekretariatan lembaga
tertinggi/tinggi negara, pimpinan lembaga pemerintahan
non departemen, gubernur kepala daerah tingkat I atau
bupati, walikota madia kepala daerah tingkat II untuk
semua pangkat golongan ruang IV/e kebawaha.

Apabila tempat kedudukan para pejabat tersebut diutus
Jauh dari instansi tempat bekerja pegawai negeri sipi?
yang tewas sehingga tidak memungkinkan kenaikan pangkat
anumerta diberikan sebelum pegawai negeri sipil yang
tewas itu dimakamkan, maka gubernur kepala daerah
tingkat I yang bersangkutan, dapat mengeluarkan surat
keputusan sementara tentang pemberian kenaikan pangkat
anumerta untuk semua pangkat golongan ruang IV/e ke

bawah baik bagi pegawai negeri sipil pusat maupun
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1.
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pegawai negeri sipil daerah yang tewas.

Sebagai dasar mengeluarkan surat keputusan sementara,
maka pimpinan instansi yang bersangkutan membuat lapo-
ran tentang tewasnya pegawai negeri sipil tersebut.
Setelah menerima laporan tersebut, maka pejabat yang
berwenang, gubernur kepala daerah tingkat I, atau
bupati/walikota madya kepala daerah tingkat II memper-
timbangkan kenaikan pangkat anumerta itu dan apabila
menurut pendapatnya memenuhi syarat sesuai dengan
peraturan perundang-~undangan yang berlaku, maka 1ia
mengeluarkan surat keputusan sementara tentang pemberi-
an kenaikan pangkat anumerta.

Gubernur Kkepala daerah tingkat 1 atau bupati/walikota
madia kepala daerah tingkat II, yang mengeluarkan surat
keputusan sementara tentang pemberian kenaikan pangkat
anumerta itu,'dalam waktu 7 (tujuh) hari sejak S mulai
berlakunya surat keputusan sementara itu wajib melapor-
kan peristiwa yang menimpa pegawai negeri sipil yang
bersangkutan kepada pejabat yang berwenang.

Kenaikan pangkat anumerta membawa akibat kenaikan gaji
pokok bagi janda/duda pegawai negeri sipil yang tewas.
Berdasarkan bahan-bahan kelengkapan administrasi vyang
ada atau yang telah diterima dari gubernur kepé]a
daerah tingkat I atau bupati/walikota madia kepala

daerah tingkat II pejabat yang berwenang mempertimbang-
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kan kemungkinan pemberian kenaikan pangkat anumerta.
Apabila ferdapat alasan yang cukup untuk pemberian
pangkat anumerta itu, maka pejabat vyang berwenang
menyampaikan usulannya kepada
1) Kepala badan administrasi kepegawaian negara bagi
pegawai negeri sipil golongan ruang IV/a kebawah dan
2) Presiden bagi pegawai negeri sipil golongan ruang
IV/b ke atas.
Apabila almarhum.almarhumah pegawai negeri sipil yang
bersangkutan memenuhi segala persyaratan yang ditentu-
kan wuntuk pemberian kenaikan pangkat anumerta, maka
keputusan sementara tentang kenaikan pangkat anumerta:
a. Bagi pegawai negeri sipil golongan ruang IV/a
kebawah yang tewas ditetapkan menjadi keputusan yang
tetap (defenitif) oleh pejabat yang berwenang,
setelah mendapat persetujuan kepala badan adminis-
trasi kepegawaian negara.
b. Bagi pegawai negeri sipil golongan IV/b ke atas yang
tewas ditetapkan dengan keputusan presiden.
Apabila almarhum/almarhumah pegawai negeri sipil vyang
bersangkutan ternyata tidak memenuhi syarat-syarat
untuk diberikan kenaikan pangkat anumerta, maka keputu-
san sementara tentang pemberian kenaikan pangkat anu-
merta itu tidak dapat ditetapkan oleh pejabat vyang

berwenang menjadi keputusan yang ditetapkan
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(defenitif), dengan ketentuan bahwa keputusan sementara
yang bersangkutan tidak perlu dicabut/dibatalkan.
Sebagaimana dinyatakan di atas, kenaikan pangkat anu-
merta membawa akibat kenaikan gaji pokok, yang berarti
bahwa dengan pensiun gaji janda/duda pegawai hegeri
sipil yang tewas itu adalah gaji pokok berdasarkan
pangkat anumerta.

Perlu ditegaskan di sini, bahwa keputusan sementara
tentang pemberian kenaikan pangkat anumerta tidak
membawa akibat keuangan. Akibat keuangan dari keputu-
san sementara tersebut baru timbul sesudah keputusan
sementara itu ditetapkan menjadi keputusan yang tetap

(defenitif) oleh pejabat yang berwenang.

ad. 6. Kenaikan Pangkat dalam Tugas Belajar

a.

Pegawai negeri sipil yang ditugaskan untuk mengikuti
pendidikan atau latihan jabatan adatah merupakan tena-
ga—tenaga terpilih yang dipandang baik dan dapat dikem-
bangkan untuk memegang suatu jabatan, oleh sebab itu
selama mengikuti pendidikan atau latihan Jjabatan itu
perlu diperhatikan kenaikan pangkatnya. Dalam memper-
timbangka kenaikan pangkat tersebut, pegawal negeri
sipil vyang sedang mengikuti pendidikan atau latihan
jabatan itu dianggap memegang jabatan yang dipegangnya
sebetum menéikuti pendidikan atau latihan jabatan

tersebut.
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Kenaikan pangkat dalam tugas belajar diberikan dalam

batas-batas Jjenjang pangkat yang ditentukan untuk

Jjabatan yang dipangku yang bersangkutan sebelum ia

mengikuti pendidikan atau latihan jabatan dan dilaksa-

nakan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Pegawai negeri sipil yang ditugaskan untuk mengikuti

pendidikan, apabiia telah lulus dan memperoleh:

1) Ijazah sarjana muda, Ijazah Oiploma II, Ijazah
Sekolah Guru Luar Biasa, Ijazah Diploma III, Ijazah
Akademi, Ijazah Aktaloreat, Akta II atau -Ijazah
Dipioma IIl Politeknik dan masih menduduki pangkat
Pangatur Muda Golongan Ruang II/a kebawah, dapat
dinaikkan pangkatnya menjadi Pengatur Muda Tingkat I
Golongan Ruang II/b.

2) Akta 1II dan masih menduduki pangkat pengatur muda
;ingkat I, golongan ruang I1I/b kebawah, dapat di-
naikkan pangkatnya menjadi Pengatur Golongan ruang
I1/c.

3) Ijazah Sarjana, Ijazah dokter, Ijazah Apoteker,
I1jazah Pasca Sarjana, Ijazah Spesialis I atau Akta
IV, dan masih menduduki pangkat tingkat I golocnhgan
ruang I1I/d kebawah, dapat dinaikkan pangkatnya
menjadi penata muda golongan ruang III/a,

4) Ijazah/Gelar dokter, Ijazah Spesialis II atau Akta

VY, dan masih menduduki pangkat penata muda golongam
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ruang IIl/a kebawah, dapat dinaikkan pangkatnya

menjadi penata muda tingkat I golongan ruang III/b.
Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksudkan dalam angka
(3} huruf (a) sampai dengan huruf (d) baru dapat dila-
kukan apabila penilaian pelaksanaan pekerjaan yang
bersangkutan rata-rata bernilai baik dalam tahun
terakhir dan tidak ada unsur penilaian pelaksanaan
pekerjaan yang bernilai kurang.
Usul pemberian kenaikan pangkat dalam tugas belajar
harus disertaj pula dengan surat penunjukan pejabat
yang berwenang tentang penugasan pegawai negeri sipil
yang bersangkutan untuk mengikuti pendidikan atau

latihan jabatan.

Kenaikan Pangkat Selama Menjadi Pejabat Negara

1) Pegawai negeri sipil yang diangkat menjadi pejabat

negara dan dibebaskan dari Jjabatan organiknya dapat

dinaikkan pangkatnya setiap kali setingkat lebih tinggi

dengan tidak terikat pada formasi, Jenjang pangkat, dan

Jjabatan, apabila

a. Telah 4 (empat) tahun dalam Pangkat yang dimilikinya
dan setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
sekurang—kdrangnya bernilai baik dalam tahun terak-
hir atau

b. Telah 5 (1ima) tahun dalam pangkat yang dimilikinya

dan penilajan pelaksanaan pekerjaan rata-rata berni-
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lai baik dalam tahun terakhir serta tidak ada unsur
penilaian pelaksanaan pekerjaan bernilai kurang.

2) Pegawai negeri sipil yang diangkat menjadi pejabat
hegara, tetapi tidak dibebaskan dari jabatan organik-
nya, kenaikan pangkatnya dipertimbangkan berdasarkan
Jjabatan yang dipegangnya. Kenaikan pangkat yang ber-
sangkutan yéng menduduki jabatan struktural atau fung-
sional tiap kali dipertimbangkan berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang berlaku untuk pemberian kenaikan pangkat
pilihan. Apabila yang bersangkutan tidak menduduki

jabatan struktural atau fungsional, maka kenaikan
pangkatnya tiap kali dipertimbangkan berdasarkan keten-
tuan-ketentuan yang berlaku untuk pemberian kenaikan
pangkat reguler.

3) Dalam mempertimbangkan kenaikan pangkat bagi pegawai
negeri sipil yang diangkat menjadi pejabat negara harus
diperhatikan pula ketentuan-ketentuan sebagai tercantum
dalam Surat Ederan Kepala Badan Administrasi Kepegawai-
an Negara No.03/SE/1976 Tanggal 1 Maret 1976 tentang
Pegawai Negeri ‘Sipil yang menjadi pejabat.

ad. 8. Kenaikan Pangkat Selama Penugasan Di Luar Instansi

Induk

1. Dalam rangka pelaksanaan pembangunan terdapat pegawai
negeri sipil yang dipekerjakan atau diperbantukan

secara penuh pada proyek-proyek pemerintah atau perusa-
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haan milik negara, selain dari pada itu, dalam rangka
pengabdian pada masyarakat adakalanya secara penuh
organisai profesi atau badan-badan swasta tertentu,
seperti Korpri, PGRI, Gerakan Pramuka, PMS, Rumah Sakit
Swasta, Sekolah/Perguruan Tinggi Swasta dan lain-lain
yang serupa dengan itu, disamping itu dalam rangka
pelaksanaan politik luar negeri yang bebas dan aktif
terdapat pula pegawai negeri sipil vyang dipekerjakan
atau diperbantukan pada negara-negara sahabat dan
badan-badan international.

Proyek pemerintah, perusahaan milik negara, erganisassi
profesi dan badan-badan tersebut di atas ditetapkan
oleh Menteri yang bertanggung jawab dalam bidang pener-
tiban dan penyempurnaan Aparatur Negara dengan memper-
timbagkan usul menteri, jaksa agung, pimpinan kesekre-
tariatan lembaga tertinggi/tinggi negara, pimpinan
lembaga pemerintah non departemen atau gubernur/kepala
daerah tingkat I yang bersangkutan dan setelah menden-
gar pertimbangan kepala BAKN.

Karir pegawai negeri sipil vyang dipekerjakan atau
diﬁerbantukan tersebut di atas selama dalam penugasan
itu tetap dibina oleh instansi induknya dan kepada
mereka dapat diberikan kenaikan pangkat setiap kali
setingkat lebih tinggi berdasarkan bahan-bahan pertim-

bangan yang diberikan oleh pimpinan instansi yang
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menerima perbantuan dan atau kepata perwakilan republik
Indonesia di luar negeri, dengan ketentuan sebagai

berikut

a) Kepada pegawai yang tidak memegang jabatan pimpinan
setiap kali dapat dipertimbangkan kenaikan pangkat-
nya berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku
untuk pemberian kenaikan pangkat Jjenjang kenaikan
pangkat reguler.

b) Kepada pegawai yang memegang jabatan pimpinan setiap
kali dapat dipertimbagkan kenaikan pangkatnya harus
memenuhi angka kredit disamping syarat-syarat yang
bertaku untuk kenaikan pangkat setiap kali dapat
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya berdasarkan
ketentuan-ketentuan yang beriaku untuk kenaikan
pangkat pilihan ini diharuskan memenuhi angka kredit

Jenjang pangkat bagi jabatan pimpinan tersebut di atas
ditetapkan lebih lanjut oleh menteri yéng bertanggung
jawab dalam bidang penertiban dan penyempurnaan apara-
tur negara dengan memperhatikan usul menteri/pimpinan
lembaga dan telah mendengarkan pertimbangan kepala
BAKN.
Dalam rangka usulan agar pegawai negeri sipil tidak
meninggalkan tugas pokok pada instansi induknya, maka
ditentukan bahwa kenaikan pangkat pegawai negeri sipil
yang dipekerjakan atau diperbantukan seperti dimaksud
di atas hanya dapat diberikan sebanyak-banyak 3 (tiga)
kali kecwuali bagi
a. Tenaga pengajar yang diperbantukan atau dipekerjakan
pada sekolah/perguruanh tinggi swasta seperti guru
dan dosen.
b. Tenaga medis dan tenaga para medis yang dipekerjakan

atau diperbantukan pada rumah sakit swasta, PMI, dan
lain-lain.




¢. Pekerja sosial, yang dipekerjakan atau diperbantukan
pada badan-badan sosial, seperti pelatih pada panti
asuhan dan lain-lain.

ad. 9. Kenaikan Pangkat Selama Menjalani Wajib Militer

1)

2)

Berdasarkan ketentuan pasal UU No.66 Tahun 1358 seba-
gaimana telah diubah dengan UU No.40 Prp Tahun 1960
tentang UU Wajib Militer setiap warga negara yang
mencapai umur 18 tahun dengan 50 tahun dapat dipanggil
untuk menjalani wajib militer.

Pegawai negeri sipil yang menjalani dinas wajib militer
dibebaskan dari jabatan organiknya dan tetap memiliki
status sebagai pegawai negeri sipil. Setelah menjalani
dinas wajib militer dan diberhentikan dengan hormat
dari dinas wajib militer yang bersangkutan dipekerjakan
kembali pada instansinya semula dan diangkat dalam
pangkat yang sekurang-kurangnya sama dengan pangkat
vyang dimilikinya terakhir sebelum dinas wajib mi]itér.
Pegawai hegeri sipil selama menjalani dinas wajib
militer tidak diberikan kenaikan pangkat. Pemberian
henaikan pangkatnya dapat dipertimbangkan pada saat
selesai menjalani dinas wajib militer dengan memperhi-
tunghan penuh masa kerja selama menjalani wajib mili-
ter dan dengan memperhatikan pangkat yang dimilikinya
sebagati pewajib militer,

Kenaikan pangkat dimaksud sebenarnya merupakan penyese-

suaian pangkat militer ke dalam pangkat sipil, yaitu
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Letda

Penata Muda (III/a)
Lettu Penata Muda Tk. I (III/b)
Kapten Penata (III/c)
Mayor Penata Tk. I (I1I1I/d)

5. Pegawai negefi sipi] vang diberhentikan dengan tidak
hormat dari dinas wajib militer tidak. dapat diangkat
kembali menjadi pegawai negeri sipil.

10. Kenaikan Pangkat Sebagai Penyesesuaian Ijazah

1) Pegawai negeri sipil yang memperoleh Surat Tanda Tamat

Belajar atau Akta dapat dinaikkan pangkatnya menjadi

Pangkat Ijazah

Muda Tk. I {(I/b) SMUP

&M Kejuruan Tk. I

a. Juru
sSTT8

3 tahun

sSTTB SM

4 tahun

STTB SM

4 tahun

Sarjana Muda

Diploma II

Akademi

SPGLB

Diploma III

Bakelorat

Akta I

Diploma III Teknik

Akta III

garjana

Dokter

Apoteker

Pasca Sarjana

Spesialis I

Akta IV

Kejuruan Tk, I
b. Juru (I/¢) Kejuruan Tk. I

c. Pengatur Muda Tk. I.
(1II/b)

[

Pengatur (II/c)
e. Penata Muda {(III/a)

Penata Mudé Tk. I
(II1/b)

Dokter
Spesialis II
Akta V




2) Kenaikan pangkat sebagai penyesesuaian ijazah dapat
diberikan apabila pegawai negeri sipil yang bersangku-
tan memenihi syarat-syarat sebagai berikut

a. Diberikan jabatan/tugas yang memerlukan pengetahuan
atau keahlian yang diperoleh dalam pendidikan itu
atau jabatan/tugas pokoknya sesuai dengan pendidi-
kan lebih tinggi yang diperolehnya.

b sekurang-kurangnya telah 1 ({satu} tahun dalam
pangkat terakhir.

¢. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan {Dp3)
tahun terakhir sekurang-kurangnya berniltai baik.

ad. 11. Kenaikan Pangkat Lain-lain
Pegawai negeri sipil yang mempunyai tingkat pendidi-

kan tertentu dapat diusulkan kenaikan pangkat yang di-
percepat (kurang dari 4 tahun dalam pangkat terakhir)
sebagai berikut

Tingkat Pendidikan Yang men- Datlam Dapat diusulkan

(Ijazah) duduk.i waktu {kenaikan pangkatnya

{(Gol/ruang) {Tahun) ke golongan/ruang)

1 2 3 4

a. SMuUp I/b 2-3 I/c

b. SMKP (2 th) I/b 2-3 I/c

c. SMEA (2 th) I1/a s—4 I1/b

d. Diploma I

e. SKKTA GURU Il/a 2-Z I1/b

(3 th), Akta I

f. SGPLB )

g. Diploma III )

h. Akademi } :

i. Bakalorat } I1/b 2-3 11/c

j. Akta II )

kK. Diploma III )

Politeknik )

1. Dokter/ ) I1I/a 3-4 I7I/b

Apoteker )

m. Spesialis/ ) I1I/a 2-3 ITI/b

Akta V
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1)} Yang dapat dipertimbangkan kenaikan pangkat
a. Setiap pegawai negeri yang memenuhi persyaratan
dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya
b. Persyaratan tersebut adalah
1. sudah diangkat sebagai pegawai negeri sipil

2. memenuhi persyaratan masa kerja dalam pangkat
tersebut;

3. terdapat lowongan pangkat dan atau tersedia
formasinya;

4, daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan amat
baik, rata-rata baik dan sekurang-kurangnya
sukup;

5. telah tiba gilirannya menurut urutan dalam
Daftar Urut Kepangkatan (DUK);

6. lulus wujian dinas, untuk Kenaikan golongan
{dari I/d sampai II1/a, dari II/d sampai 1I1l/a,
dan III/d sampai IV/a atau telah lulus tingkat
pendidikan yang lebih tinggi);

7. memenuhi persyaratan peraturan perundang-undan-
gan lain yang berlaku.

c. Disamping persyaratan peraturan perundang-undangan
memenuhi persyaratan khusus dapat Jjuga dipertim-
bangkan yakni:

t. calon pegawai negeri yang tewas (dalam/karena
dinas)

2. menjelang pensiun dan telah 4 (empat) tahun atau
lebih dalam pangkat terakhir.

3. sekurang-kurangnya 2 {dua) tahun dalam pangkat
terakhir dan memegang Jabatan yang jenjang
kepangkatan dari jabatannya masih lebih tinggi
dari pangkat pewagai yang bersangkutan.

12) Pejabat yang wajib mengusulkan kenaikan pangkat

a. setiap kepala kantor/unit/satuan kerja berkewajiban
membuat rencana kenaikan pangkat dan Jjabatan bagi
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pegawai di lingkungannya pada menjelang tahun
anggaran dan mengusulkan kenaikan pangkat/jabatan
mereka yang memenuhi persyaratan tepat pada waktu-
nva.

untuk pegawai pusat (pegawai vertikal, UPT) usul
dari pimpinan/kepala UPT dan atau pejabat eselon
111 kepada eselon II.

Dari unit eselon II diteruskan ke eselon I dan
kemudian diteruskan kepada menteri kesehatan kemud-
ian diproses ke Badan Administrasi Kepegawaian ~
Negara.

13) Waktu pengusulan

a.

Untuk kenaikan pangkat perioda April waktu pengusu-
lan April sampai dengan september.

waktu kenaikan pangkat perioda Oktober, waktu
pengusulan Oktober sampai dengan Februari Tahun
berikutnya.

14) Bahan kelengkapan usul kenaikan pangkat

Salinan SK Calon Pegawai

Salinan SK Pegawai Negeri
Salinan SK Pangkat Terakhir
Salinan ijazah terakhir

salinan Penyesesuaian Masa Kerja
Salinan KARPEG |

Daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan {DP3) dalam
tahun terakhir

salinan Tanda Lulus Ujian Dinas bagi pegawai negeri
sipil

Nilai kredit Inpasing (khusus bagi tenaga medik dan
para medik) dimana untuk kenaikan pangkatnya diha-
ruskan memperoleh angka kredit yang telah ditetap-
kan,




15) Mutasi
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Jabatan

Prosedur dan kelengkapannya

a.

untuk Jjabatan eselon I, pengusulan oleh menteri
kepada presiden

untuk eselon 1II, III, 1V dan V pengusulan oleh
eselon I kepada Menteri Kesehatan tindasan kepada
Sekjen Pelayanan Medik.

Kelengkapan usul mutasi jabatan

1.

2.

Bio data pegawai

Salinan Surat Keputusan Kenajkan Pangkat Ter-
akhir

Salinan Ijazah kursus-kursus penjenjangan
Yang mendatangani mutasi jabatan

a. pejabat eselon I oleh Presiden RI

b. pejabat eselon II oleh Menteri Kesehatan

c. pejabat eselon III, IV, dan V ditandatangani
oleh Sekretaris Jenderal Pelayanan Medik.
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Perubahan Akibat Adanya Pelaksanaan Promosi

Untuk melihat 'perubahan semangat kerja karyawan dengan adanya
pelaksanaan promosi, maka dalam hal ini penulis kemukakan unsur
yang menjadi penunjang dalam penilaian semangat kerja karyawan
yakni penulis mengambil sumber dari Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan. Dengan asumsi bahwa unsur penilaian tersebut tidak
akan mempunyai nilai baik apabija pegawai yvang dinilai tersebut
tidak mempunyai semangat kerja. Jadi semangat kerja itu ada di

dalam persyaratan penilaian itu sendiri
Persyaratan Penilaian itu sendiri dari antara lain

a. Kriteria
b. Prestasi kerja

¢. Tanggung Jjawab

d. Ketaatan

e. Kejujuran

f. Kerjasama
g. Prakarsa

h. Kepemimpinan

Instansi Rumah Sakit Jiwa Bogor melaksanakan sistem penilaij-
an semangat kerja karyawan dimana hasil penilaian tersebut dapat
dijadikan pertimbangan didalam menentukan kenaikan pangkat,
kenaikan jabatan, mutasi, kenaikan gaji.

Cara mendapatkan nilai tersebut dari kriteria penilaian itu

satu per satu dinilai, lalu dijumlahkan kemudian dibagi dengan
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jumlah wunsur ﬁeni1a1an. Maka akan terlihattah nilai semangat

kerja yang merupakan sebagai Standar Penilaian

1. 91 - 100 sangat baik
2. 76 - 90 : baik

3. 61 - 75 : cukup

4, 51 - 60 : sedang

5. 0 - 50 : kurang

Penilaian semangat kerja dihitung 1 (satu) kali dalam 1t
{satu) tahun yaitu pada bulan Desember.
Adapun prosedur pelaksanaan penilaian terhadap pegawai yang

akan dinilai, dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1. Pelaksanaan Penilian

Jabatan Pegawai Pejabat Penilai Pemeriksa
Pelaksana Tata Usaha Ka. Subag Ka. Bag. Sekrt.
Pelaksana Perawatan Ka. Sie Ka. Bid.
Pelaksana Teknik Ka. IPRS Direktur

Ka. Sub. Bag. Ka. Bag. Direktur

Ka. Sie Ka. Bid. Direktur

Ka. UPF’ Wa. Dir. Direktur

Ka. Bag. Direktur ' Ka. Kanwil DepKes
Wa. Dir. Direktur Ka. Kanwil DepKes
Direktur Ka. Kanwil Depkes Dirjen Yan. Med.

Pengecualian apabila pegawai yang bersangkutan mengikuti program
pendidikan lebih dari 6 (enam) bulan, maka yang menilainya yaitu
dari bagian pendidikan.

- o
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Analisa Data
Metoda analisa data merupakan suatu cara untuk mengetahui
keeratan dan kebenaran dari masalah yang dihadapi dan yang akan
diteliti, maka dalam penulisan ini penulis menggunakan 2 (dua)
cara yaitu
1. Dengan cara menyebarkan angket (questioner)
2. Dengan menggunakan metoda statistik
ad.1.Angket (gquestioner)
Merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tertulis
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden. Angket disebarkan dengan
melihat jabatan karyawan yang menjadi sample, dari 551
karyawan vyang menjadi sample 50 karyawan atau sama
dengan 9,1%.
ad.? Metoda Statistik
Untuk mengetahui ada tidaknya perubahan semangat kerja
karyawan setelah adanya program promosi, data dianalisa
dengan metoda statistik yaitu
1. Untuk mengetahui keeratan hubungan antara program
promosi dengan semangat kerja karyawan, mengguna-
kan rumus

a. Kecofisien Korelasi : r(x,y)

n. xX.y — 2x . Y

(n. x"2(x)2 x n. y? - (y)2)1/2
Untuk mengetahui berapa persentase (%) penga-

ruh promosi terhadap semangat kerja karyawan,
menggunakan rumus Koefisien Determinasi.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan semangat
kerja dengan menggunakan rumus

a, Rata-rata (%) = x/n atau y/n




DzJEE PERELITIAN (70

11
>
[a%)
i
—_— -
x
N
o

b. Simpangan baku Sx

c. Statistik Uji ZH =
(sx2/ny) + (sy?/n,)

Tabel 3. Daftar Nilai Prestasi Kerja Karyawan RSJ Bogor Tahun 1988

No. Tahun 1988 Tahun 1989
1 g4.56 87.3
2 85.3 87.1
3 £4.9 86.6
4 84.9 8€.8
5 83.5 85.3
6 £3.4 35.6
7 83.8 86.9
8 84.5 86.0
9 84.0 87.2
10 35.8 83.6
11 82.0 84.3
12 83.0 84.2
13 82.6 84,3
14 82.7 84.3
15 82.9 84.5
18 81.0 B2.0
17 82.0 81.7
18 8t1.4 82.0
13 81.3 83.0
20 81.3 82.5
21 81.0 82.4
22 81.0 82.0
23 81.0 83.0
24 81.5 82.8
25 81.3 82.6
26 32.5 84.5
27 82.0 84.3
28 82.0 84.0
29 82.0 83.0
30 82.3 84.5
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31 . 82.6 84.3
32 82.3 80.0
33 82.6 83.8
34 83.3 84.0
35 82.0 83.9
36 83.3 83.8
37 82.9 84.0
38 82.9 82.2
3% 83.4 85.0
40 82.3 81.0
41 82.1 84.3
42 82.0 84.3
43 82.0 84.0
44 g2.5 84.5
45 82.5 83.8
46 32.6 84.5
47 82.6 84.3
48 82.3 24.0
49 82.5 83.2
50 82.7 84.4

4132.4 4206.9

Keterangan : X nilai presatasi kerja sebelum mendapat promosi

Y nilai prestasi kerja setelah mendapat promosi

Sumber : — Daftar penilaian pelalksanaan pekerjaan
- Sub., Bagian Kepegawaian RSJ Bogor




BAB IV.

PEMBAHASAN

Kebijakan Pelaksanaan Promosi, dan Pengaruhnya Terhadap
Peningkatan Semangat Kerja Karyawan Rumah Sakit Jiwa Bogor.

Sebagaimana telah dikemukan di atas bahwa motivasi orang
untuk bekerja yaitu éda harapan bagi dirinya untuk dapat maju.
Atas dasar itulah agar tercapainya tujuan atau rencana kerja,
maka pelaksanaan promosi kerja harus ditingkatkan.

Di dalam bab pembahasan ini unsur-unsur yang dinilai dalam
penilaian yang telah dilaksanakan dengan metoda dan teknik yang
penulis gunakan dalam bab tiga tersebut adalah sebagai berikut
1. Data pribadi responden terdiri dari

~ Pangkat dan golongan
- Jabatan

- Latar belakang pendidikan

Tabel 4. Keadaan Tingkat Pendidikan Responden

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. Dokter spesialis 1 2
2. Dokter Umum 1 2
3. Sarjana 3] 12
4. Sarjana muda 4 8
5. Diploma SPK Sj 16 32
6. SPR B./SPK 17 ™ 34
7. SLTA 2 4
g. SLTP 2 4
9. SD 1 2

Jumlah 50 100
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Dalam Tabel 4 di atas terlihat hahwa vang paling banyak
adalah pendidikan SPR B./SPK 17 - 34 %, karena pendidikan yang

dibutuhkan adalah tenaga perawat.

Tabel 5 Kebijakan Pelaksanaan promosi membawa akibat terhadap
peningkatan semangat kerja karyawan pada Rumah Sakit Jiwa Bogor.

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Sudah 45 90
2. Belum 5 10
Jumlah 50 100

Cari Tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ada 65
10 % yang belum dapat promosi disebabkan 5 - 10% orang
masih berstatus calon pegawai hegeri. Bagi seorang pegawai
negeri yang belum diangkat menjadi pegawai negeri masih harus
mengikuti
Uji : t. Latihan Prajabatan

2. Uji Kesehatan

Tabel 6. Promosi yang diterima karyawan Rumah Sakit Jiwa Bogor

No. Jenis Jumlah Persentase
1. Kenaikan pangkat 45 30

2., Jabatan struktural 2 4

2. Jabatan fungsional 5 10
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Dari Tabel 6 yang memperoleh kenaikan pangkat 45 - 490 %,
Jabatan struktural 2 - 4%, jabatan fungsional 5 - 10 %. Jadi

dapat disimpulkan yang paling banyak adalah kenaikan pangkat.

Tabel 7.1, Frekuensi promosi kenaikan pangkat

Freu0 1 2 3 4 5 5 Jumlah
JM 5 3 8 10 15 7 2 50
% 10 6 16 20 30 14 4 100

Tabel 7.2. Frekuensi Promosi Jabatan Struktural

Freu 0 1 2 Jumlah

JM 48 2 - 50
% 98 4 8 100

Tabel 7.3. Frekuensi Promosi Jabatan Fungional

Freu 0 1 2 Jumlah
JM 45 5 - 50
% 20 e 0 100

Dari Tabel 7.3 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karya-
wan belum pernah memperoleh baik jabatan struktural maupun Jjaba-

tan fungsional.



Tabel 8. Pendapat karyawan tentang
Rumah Sakit Jiwa Bogor

jalur promosi pada

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Baik 50 90
2 Kurang baik - -
Jumlah 50 100
Dari Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa Jjalur promosi yang

dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Bogor berjalan dengan baik.

Tabel 9. Penilaian karyawan apabila mendapat promosi
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Sangat bermanfaat 9 18
2. Bermanfaat 41 82
3. ‘Tidak bermanfaat - -

Dari Tabel 9

bermanfaat 41
bahwa

kan adanya

- 92%, tidak bermanfaat 0%.

perbedaan menyolok

yang menjawab sangat bermanfaat 9

disebabkan

diterima karyawan adalah kenaikan pangkat.

Jadi dapat

%,

disimpul-

promosi

yang

Tabel 10. Pengaruh promosi terhadap kesanggupan kerja
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Meningkat 4
2. Tetap 46 92
3. Menurun - -
Jumlah 50 100




Dari Tabel 10 di atas yang menjawab meningkat 4 orang atau
8%, tetap 46 orang atau 92%, menurun tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pekerjaan yang dihadapi bersifat

tetap.

Tabel 11. Mutu kerja setelah mendapatkan promosi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Lebih baik 15 30

2. Tetap 35 70

3. Lebih buruk - -

Jumlah 50 100

Dari Tabel 11 di atas yang menjawab lebih baik 15 orang atau
30%, tetap 35 orang ataupun 70% dan kesimpulan Tabel tersebut
bahwa pelaksanaan pekerjaannya merupakan pekerjaan yang bersifat

tetap.

Tabel 12.. Pengaruh preomosi terhadap disiplin kerja

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Meningkat 40 80
2. Tetap 10 20
2. Menurun - -
Jumlah 50 100




Dari Tabel 12 di atas terlihat yang menjawab meningkat 40
orang atau 802, tetap 10 orang atau 20%, dan menurun tidak ada
atau 0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya 20% yang menjawab
tetap disebabkan ada beberapa karyawan yang menjalani masa persi-
apan pensiun dan karena sifat kerja yang tetap, tidak mempenga-

ruhi kelancaran pelaksanaan pekerjaan lain.

Tabel 13. Bagaimana minat kerja setelah menjalani promosi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. Meninghkat 3z 56
2. Tetap 12 24
3. Menurun 5 10
JumTlah 5C 10C

Dari Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar minat

Kerja karyawan meningkat setelah mendapat promosi.






BAB V

RANGFKUMAN KESELURUHAN

Pelaksanaan pekerjaan akan berjalan dengan efektif serta
sesual dengan apa yang telah direncanakan, maka diperlukan suatu
jalinan kerjasama yang baik atau koordinasi antara atasan dan
bawahan. Dalam arti kata bahwa atasan mengetahui apa yang diin-
ginkan oleh bawahannya, dan bawahanpun mengetahui apa yang diin-
ginkan oleh atasannya.

. Umumnya vyang langsung menangani setiap pekerjaan adaliah
baﬁahan, maka éeorang pimpinan harus dapat memberi motivasi agar
semangat hkerja bawahan meningkat. Salah satu cara untuk mening-
katkan kesejahteraan kepada karyawan yaitu dengan cara memberi
kesejahteraan kepada karyawan. Salah satu dari program kese-
Jahteraan ;akni dengan jalan promosi, Promosi merupakan satu
penghargaan atas prestasi kerja karyawan.

Motivasi orang bekerja selain untulk mencari nafkah, tetapi
juga mengharaphan suatu peningkatan karir dan Lemampuan. Jaci
dalam bidang peherjaannya mendapat perhatian dari pimpinan.
Pengan adanya pelaksanaan program promosi, maka para hkaryawan/
pegawai dapat bekerja dengan tenang sebab adanhya suatu Jjaminan
pekerjaan dan karirrya di masa mendatang dapat meninghkat. Efek-
tif atau tidaknya pelaksanaan promecsi tergantung dari pimpinan.

Di sini secrang pimpinan dalam melaksanakan promosi tersebut

harus obgjehtif dan adil. Oleh karena itu hasil dari pelaksanaan
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promosi yang baik selain semangat kerja karyawan meningkat, akan
membawa dampak terhadap loyalitas dan dedikasi dari para karyawan

akan menjadi baik.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpul-

kan hal-hal sebagai berikut

1.

(2

Dalam melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan arah dan
tujuannya, seorang pimpinan harus dapat bekerja sama dengan
bawahannya. Dengan demikian hubungan antara atasan dan bawa-
han merupakan swuatu hal yang penting dan perlu mendapatkan
perhatian.

Tujuan dan saran-saran suatu instansi/perusahaan yang telah
ditetapkan akan dapat dicapai bila karyawannya/pegawainya
bekerja secara - efektif, ahli dan terampil. Ketiga faktor

tersebut akan dipercoleh bila pihak instansi/perusahaan member

motivasi karyawannya agar semangat dan gairah kerja meningkat.

Salah satu caranya adalah dengan memperhatikan promosi jabatan
bagi karyawan.

Promosi adalah suatu penghargaan atas prestasi dan loyalitas
haryawan pada suatu instansi/perusahaan. Dalam kasus yang
terjadi di Rumah Sahit Jiwa Bogor pelaksanaan program promosi
berjalan/dilakukan sebagaimana tata cara promosi seperti yang
dilakukan dalam pegawai hegeri oleh instansi pemerintah Tain-
nya, yaitu kenaikan panghkat/gelongan, Jjabatan striktural dan

jabatan fungsional. Dari hasil penelitian data ternvyata

sebagian besar haryawannya telah mengaiami kenaikan pangkat
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akan tetapi hanya sebahagian kecil yang mempero1eh‘ Jjabatan -
struktural dan fungsional,

Sedangkan ada dan tidaknya kenaikan semangat dan gairah kerja
disebabkan oleh promosi pegawai diperoleh hasil perhitungan
statistik yang menyatakan bahwa 95 % program yang dilakukan

dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.

SARAN-SARAN

1.

&)

Agar pelaksanaan promosi itu berjalan dengan apa yang diharap-
kan, maka sebagai seorang pimpinan dalam melaksanakan promosi
harus objektif dan adil.

Promosi merupakan pembinaan karir, diharapkan pembinaan karir
seseorang berjalan dan sesuai dengan yang dibutuhkan dalam
organisasi agar fungsi serta tujuan organisasi dapat dicapai
secara efektif dan efisien.

Dalam melakukan mempromosikan seseorang harus sasuai dengan
profesi, bakat dan kemampuan, sehingga dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan.

Sebelum mempromosikan seseorang, sebagai pimpinan harus menga-
dakan pendekatan kepada para bawahannya. Dengan mengadakan
pendekatan tersebut pimpinan dapat mengetahui sifat, watak dan
karakternya.

Hendaknya dalam mempromosikan seseorang itu, harus mampu
meningkatkan mutu kerja dan semangat kerja di lingkungan

kerjanya.
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PETUNJUK~PETUNJUK

1. Pertanyaan-pertanyaan hendaknya dibaca terlebih dahulu secara
keseluruhan dan berikan pilihan jawabannya.

2. Apabila pilihan jawaban untuk setiap nomor pertanyaan dirasa-

kan sudah setuju Bapak/Ibu/Sdr hanya memberikan tanda silang

(X) saja.

Apabila pilihan jawaban yang ada tidak terpilih, Bapak/Ibu/Sdr

dapat menjawab pada kolom yang telah disediahkan.

PERTANYAAN-PERTANYAAN

[£M]

1. DATA PRIBADI

1. Nama : {Boleh dicantumkan/
boleh dikosongkan)

Pangkat/Golongan
Jabatan struktural
Jabatan fungsional
Jenis kelamin
Pendidikan

D w N

Dokter spesialis

Dokter Umum

Sarjana

Sarjana Muda

Diploma/SPK &4
SPRB/SPK/SLTA

SLTP

. 5D

¥ebijakan Pelaksanaan Promosi Membawa Pengarun Terhadap Peningka-
tan Semangat Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit Jiwa Bogor.

W w0 oO TN

1. Apakah Bapak/Ibu/sdr sudah mendapat promaosi (kenaikan
pangkat/naih Jjabatan) selama mengemban tugas dan lewajibannya
pcada Rumah Sakit Jiwa Bogor.

a. Sudan
E. Belum

r2

Sebuthan promosi apa yang telah diterima selama bertugas di
Rumak Sakit Jiwa Bogor.

a. henaikan Panghat

b. Dalam jabatan Struktural

¢. Dalam Jabatan Fungsional

Berapa kali promosi yang dipercleh selama bertugas di  Rumah
Sahit Jiwa Bogor

£

a. Dalam kenaikan panghat (berapa kali ....... )
b, Dalam jabatan struktural (berapa kali ....... )
¢. Calam jabatan fungsional - (berapa kali ....... )

4. Bagaimana pendapat anda tentang jalur promosi pada Rumah Salit
Jiwa Bogor
a. Baik
b. Kurang baik




Bagaimana penilaian anda apabila mendapat promosi
a. Sangat bermanfaat

b. Bermanfaat

¢. Tidak bermanfaat

Setelah mendapat promosi, bagaimanakah pengaruhnya terhadap
kesanggupan kerja

a. Meningkat

b. Tetap

c. Menurun

Bagaimana mutu kerja setelah mendapat promosi
a. Lebih baik

b. Tetap

¢. Lebih buruk

Bagaimana pengaruhnya promosi terhadap disiplin kerja
a. Meningkat

b. Tetap

c. Menurun

Bagaimana minat kerja setelah mendapat promosi
a. Meningkat

b. Tetap

¢. Menurun
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, LAMPIRAN %

SURAT KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WALAYAU DEPARTEMEN %
KESEIAYAN PROPINSI JAWA DARAT.
NOMOR & - JIKAN"ILISKITU-IIPBI' . .
KHPALA KANTOR WILAYAl DEPARTEWEN KESEWATAN' PROP. JAWA DARAT.
MEMBACA 1 ' o
tuwat Dir.Jen.Pelayanon Hedik, gl - Ho, - . ‘Yan.Hed/KepegM-2/ . .
MENIMDANG 1 .

a.bahwa dipandang perlu dengan seqgera untuk menglsi tormasi yang loweng paéa -
Rusah Saldt Jiwa Bogor 3 '

b.bahwa yAnRg NAMAnya rersebut dalam lamplran surat keputusan inl memenuhi syarat dan di-
pandang cakap untuk diangkat sebagal Calon ragawai Hegerl §ipll Pusat Dep.Kes. dalam ma-
E L] PCICOD!G‘I’\ H .

- - -

MENGLINGAT ¢ '

1.V U He, 8 Tahun 1974 (LN, TH.1974 Ne,3%, TLN.No 3041} 1
P P No, 20 Tahun 1975 LN,TH.197% No,26, TLH.No,30

i.r.: N:. 7 tTanun 1977 (‘ youPPalNOa13 'ﬂl‘-"i'?'go- s _51?1). IH°'15‘*"“ 1.955-.) L

4.0 P No. ) Tahun 1900 centang fongangkatan dalam panggat Pogawal Negeri Sipil i

% .Surat Keputusan Mon.Kes.RI t9l, 9-10-1976 Ho.18602/D,Pers/19/SK/1976

&.Surat Persatujuan Xepala Badan Administrasi YXapegawaian Negars seperti tersebut dalam
lampiran surat kcputusan ini

7.50rat Keputusan kami tgl. No.. . /KANMIL/SK/TU/IV/ - 4 .

MEMPERIATIRAN 1 :

Surat Edaran Xepala Dadan AMministrasl Kepegawajan Negara tgl. 14-10-1975, .
Momor 1 12/SE/1975 ¢

w MEMUTUSKALMN:
MEHETAPKAN '

PERTAMA 1 Mengangkat yang namanya rersebut dslam lajur menjadi Calon Fegawal Negeri Si -

pil Pusat Dep.Kes. dalam masa percebaan dengan, pangkat sebagai terssbut
dalam lajur ¢ dongan_gaji_pokok bulanan sobagal tersebut dalam lajur 11 ditambah
“ dohgan penghasilan lainnya ysng sysh bocdasarkan peraturan perundang = undangan
yang barlaku terhitung mulali tanggsl sebagai torsebut dalasm lajur 32 darl lamplgp
an surat keputusan ini ' ‘
KEDUA + Ponghasilannya diboratkan kagpada Anggaran Delanja Dopartemen Keasshatan { Daglan
XK1V )}
KETIGA 1+ Apabils dikemudian hari ternyata tezdapat Kekolirzuan dalam surat Keputusan ini
akan diadakan perubahan dan parhitungan kambali sebagaimana mastinya i

SALINAY surat keputusan ini disampaikan kopada 1
1, Ketus Dadan Pemerikss Xeuangan di Jakarta.
1, Kapala Badan Administrasi Xepsgswalan Nagars di Jakarta.
3. kepala Biro Kepsgawalan Sat.Jen.Dop.Xes. di{ Jakarts.
4, Xepala Biro Keuangan Sat.Jden.Dop.Kos. di Jakarto.
8. Inspaktur Jenderal Departemen Kesshatan N1 di Jakarts. M
&. Kepala Biro Tata Usaha Xepegawsisn BAKN di Jakarta.
7. Kopala Biro Pensivn dan Tunjangan*BAKN di Jakarta.
. 8. Kepala Kantor Wilayah 111 BARN di Bandung.
9. bDirektur Jenderal Anggeran Dep. Kesuangan di Jakarta.
10, Direktur Janderal Perbendaharaan Dep. Keuangan di Jakarta.
11. Xepala Xanter Perbendaharsan Negara Bogoridi-Bogare -
12, Direktur Utama Perum TASPEN ({PERSEROQ i karta,
15, siveitur Jenderal Yan Hedik DGP-KES-ﬂ-g- # fﬁhﬁrta.
e DApgliiur LMD .a:u.::.t Jiva Jogor di Dogor . H

PETIXANNYA kepada yang berkepentingan untuk diketahul dan dipergunakan seperiunya.

DITETAPKAN DI 1 BANDUNG
PADA_TANGGAL 1

A.H. KEPRE NYAY DEPARTEMEN .
o KES PropAss GAWA BARAT, .
E USAIIA, -
. - .
. . s

_r'.A
z SUPRRMAN kom:oama SKM
. : - . RIP.140018230




LAMEFLIHAN
SURAT KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN
KESEHATAN R.L JAWA BARAT.
NOMOR : 01—+ 18 ¥KANWIL/SK/TU —1/PST/1980
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN KESEHATAN R.. JAWA BARAT

MEMBACA :
surat Dirciktus fuinb cotn difus ocos # Tgl, U=7-1580 I'Jo.lu‘??/TU.Peg/?’ST/'JII/UB

MENIMBANG :

s. Bahws C-lon Pegawai Neweri Sipil yang namanys terscbut dalam lajur 2 selama masa percobsan sejsk tgl.
sebagai lersebut dalsm lajur 10 dari lampirsn surat keputusan ini ternyata telch memenuhi syarst dan di-
pandang cakap untuk diangkat,ubapi Pegawal Negeri Sipil;

b. Bshwa Calon Pegswal Negeri Sipil sersebut dinyatakan cakap jasmaninys untuk diangkat sebagai Pegawai
Nogeri Sipil berdasarkan surst keteyangsn dari Dokter Penguj! Tersendiri sbg, terssbut dalam lsjur 16 dan
telah lulus Latihon Pru Jabalan Ikt sebogai tersehut dalam lajur 19 dari lampiran surat keputusan ini;

MENGINGAT :

UU.No. 8 Th, 1974 (LN. Tshun 1974 No. 55, TLN. No. 3041),

pPP. No. 6 Th. 1976 (LN. Tahun 1976 No. 10, TLN. No. 3069);

PP. No. 20 Th. 1975 {1.N. Tshun 1975 No. 26, TLN. No. 3058}

PP No. 3 'Th, 1983 tentang pengangkatan dalam panghkat l'egawai Negeri Sipil R.I;

PP No. 7Th.1977 diubah/ditambah dengan PP. No, 13 Th. 1980 (LN. Th. 1980 No. 20}

Surat Keputusan Menteri ¥esehatan R.I Tgl. 9 — 10 — 1976 No. 18602/B. Pers/19/SK/1976.

Surat Keputusan Kami tanggal, 1:msm;ssws.rossmmmzsmwnvmas
tei=1408 t:g.uon/ﬂ.;l-if.:IL/s:'.,’Tu-:./I v/1053

SpmswRE

MEMPERIIATIRAN :
Surat Edaran Kepala BAKN tanggal, 14 — 10— 1975 No. 12/8E/197%;
Surst Keputusan Presiden R.1. No. 30 Tahun 1981;

MEMPERHATIKAN PULA :
Surat Keputusan Kemi tanggal.

oo

Hoe . eanwi/sks/ W2 |
MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN
PERTAMA : Calon Pegawsl Nuyger: Sipil.yang numanys tersebut delam lsjur 2 disngkat sby. Pegawai Negeri
Sipl dalam pangkot sebagei terssbut dalam lsjur 11 dan kepadanys diberikan gajl sbg. tersebut
dalam lajur 14 ditambah dengan penghasilan lainnys yang syah berdasarkan peraturan perundang:
undangan yang berlaku terhitung mulel tanggal sebagai tersebut dalam lajur 15 dari lampirsn
surat keputuson ini ;
KEDUA : Penghasilannya diberatkan kepada Angparsn Belanjs Dep. Kes. R.1:

KETIGA @ Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam lampiran surat keputusan ini, akan
disdakan perubahan dan perbaikan kembali sebagaimana mestinys.—

SALINAN  Surat Keputussn ini disampaikan kepads :

1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Negara di Jakarta,

2. Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negaro di Jakarta,

3. Menteri Resehatan R.1. (Biro Kepeygawaisn} d! Jukarta,

4. Kepala Biro Tata Usahs Kepegawaian BAKN di Jakarta,

5. Kepala Biro Pensiun den Tunjangsn BAKN di Jakarta,

6. Kepals Biro Keusngan Set. Jenid, Dep, Kes. R.1. di‘Jakarta,

7. Inspektur Jenders! Dep. Kes. R.1. di Jukarta,

8. Dir. Jend, Anggaran Dep. Keusngan di Jakarts,

. Dir. Jend. Perbendsharaan Dep. Keuangan di Jakarta,
10, Kepala Karitor Perbendsharaan Negars 24T di Cogory
11. K,?;ﬂ Inf! Wilayah ITl BAKN di Bandung,
1g, ¥EseJenu, Pular.unan flucike,Dup, e, i1, 1s Ul Julazta,
13. Dizektus fumah Sukit Jiwo Dogor di Yogor,

PETIKANNYA kepada yang berkepentingan untuk diketahui dan dipergunakan seperlunya.—~
' ' DITETAPKAN DI
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LAMPIRAN

RAHASIA

' DAFTAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEKERJAAN
' PEGAWAI NEGERI SIPIL

............................ . JANGKA WAKTU PENILAIAN- i
BULAN .oocnrnrrenennne P77 R— Y.,

1. YANG DINILAI

3. Nama

b. NIP

¢. Pangkst, golongan rusng

d. Jabatan/Pekerjaan

. Unit Organisasi

3. | PEIABAT PENILAI

a. Nams

b. NIP

¢. Pangkst, golongsn ruang

d. Jabatan/Pekerjaan

¢. Unit Organisasi

k ATASAN PEJABAT PENILAL

a. Nama

b. NIP

. Pangkat, golongan ruang R

4. Jabatan

~

Unit Organisasi

RAHASIA




RAH‘ASIA

6. TANGOAPAN PEJABAT PENILAI
ATAS KEBERATAN

Tpnunl,

7. KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT
PENILAI ATAS KEBERATAN

Tanggal,

RAHASIA

g



DEPARTEMEN KESEHATAN R..

RUMAH SAKIT JIWA BOGOR

Telp. No. 324024 Receplion
" 324025 Direktur
J1. Dr. Sumeru No.114 Bogor PO Box 16111 " 324026 Kepala Tata Usaha

Bogor, 19

SURAT KETLRANGAN
NO. 3101/TU.Peg/Ket/X/1991

Yang bertanda tangan dibawah ini Direktur Rumah Sakit Jiws Bogor,

dengan ini wmenerangkan

Nauwoa :+ TB. Helda Suhenda

No. Mahasiswa/NIRM s 021181155/81.7001035

Fakultas/Jurusan 3 Ekonomi/Manajemen
Universitas Pakuan Bowor

Alamat Jl. Dr. Sumeru Gg. Kelor 3L Bogor

bahwa nama tersebut diatae benar-benar telah melaksanakan riset pada Rumah
Sakit Jiwa Bogor yang dimulai dari tanggal 15 Agustus 1990 sampai dengan -
tangzal 15 September 199

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakaon sebaguimana

mestinya.

Bogor, 24 Oktober 1991
An. Direktur Rumah Sakit Jiwa Bogor
Bagian Sekretariat,

o c‘}'h i m, SKM.

NiPr. /H.;UOb‘l Stbe—







